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ABSTRAK

Avuwarni Septania, Nurbiah Takir, §5.50s., M. AP, I'swadi Amiruddin, S.Sos.,
MAP Strategi Pemerinfah Melalui Digitalisasi Inklusif Sosial Bagi
Penvandang Disabilitas Fisik di Kota Makassar

Penelitian ini bermojuan uniuk mengetahui Strategi Pemenntah Melahu
Digntalisasi Inklusif Sosial Baoy Penyvandang Disabilitas Fiatk di Kota Makassar
Penelitian m menggutiakan metode kuabtatif tipe desknptf Pepeliian 1m
mengzuriakan teon (Poerwaty, dkk 2024) yang dimana mengzundkan mdicator, (1)
Akses Motnasy, (2) Akses Matenal (3) Akses Esterampilan, (4) Akses
Pea_l:_f_gnnﬂm

Hasil penelitan s menunjukkan bahwa bahwa motwas: belatar
penvandang disabilstas fisik tumbuh dan sineroy pendidikan, dukungan keluarga,
“sérta pelatihan literass digital pemenntah Teknolog membenkan keterampilan dan
kepercayaan din. keluarpa membenkan dukungan emesional  sementara
pemerintsh membuka ruang akses inklusif yans mendorong kemandinan
Meskipun demminan, keterbatasan perangkat janngan mternet, serta keterampalan
digital dasar masih menjadi hambatan utama Dukungan keluarga berperan mesls
terbatas, sehingga diperfukan intervensi nyata dan pemenntah dan sekolah melaln
penyediaan perangkat ramah disabilitas serta pelatthan hiterasi digstal vang mkhusif.
Dengan adanva kolaborasi antara motwvasi wdividy, dukungan keluarsa, dan
kebijakan pemermiah, penvandang disabilitas fisik berpeluang memperolch akses
pendidikan digftal vang lebih setara, merata, dan berkeadilan.

Kata kmnci © Strateg, Pemeniniah, Distal, Inkiusif. Sosial

Wil
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BABI

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Penyandane disabilnes adalah baswan dan masyarakat vang berhak
memperoleh perlakuan dan kesempatan yang setara: dalam memperoleh
pelavanan publik, gendidikon kesehatan pekerjaan, dan akses wiormasi
Namun, kelompok mi masith serne menshadaps hambatan baik dan seg
mfrastruktur, sostal, maupnn aksesibilitas: teknolomy Di Kota Makassar,
penvandans disabilitas fistk masih basyak mensalany keterbatasan dalam
mengakses layanan publik secara langsung karena kondisi mobilitas, minimnya

Perkemtbanpan teknologi mformast dan komumbass membuka peluans
besar unnik menghadirkan pelayanan publik yang lebih inklusif Melati
digitalisasi mkinsf sosial, pemerintah dapat memperiuas jangkauan layanan
berbasis aplikasi atau website sehingza lebih mudah diakses tanpa harus datang
langsung ke kamtor. Inovasi ini sangat penting vafuk penyandang disabilitas
fisik yang memiliks keterbatasan mobilitas Dencan adanya fitar akesesibilitas,
misalnys teks suara, subtitle; bahasa isyarat digsal. maupun desain ramah
difabel maka dimtalisas dapat bersar-benar menshadirkan keadilan lavanan

Menurnt UU No. 4 Tahun 1957 Pasal 1, penvandang cacat atau disabiliias

adalah setiap individs yang memuliky kelaman mental dan atau fistk yang dapat



P

memjadi hambatan maupun rmiasgan dalam melakukan aktivitas secara wajar
Kategon tersebut mencakup penyandang cacat fisik, penyandang cacat mental,
serta gabungan keduanya. Sementara 1tu, International Classification of
Functiomng, Health and Disabilittes: (ICF) vang dikutip' oleh Mutmannah
(2023) mendefininikean disabilitas sebagan konsep vans terdin atas dua aspek
utama, yamu- (1) strukfur dan fungss mbuh mdividu, sera (2) keterbatasan
dalam melakukan aktivitas sehars-han mavupun dalam memperoleh akses dan

Pandangan masyarakai vang ferbentnk dan kondist tersebut senng kali
memila: bahwa keterbatasan membuat peayandang disabilitas sulit beninovast
dan berkreas: seperti orang lain, schingza kesempatan kenja bazi mereka
menjadi lebih sempit. Mengingat jumlah penyandang disabilitas di Indonesia
cokup besar, maka keberadaan dan hak-hak mereka perlu mendapat perhatian

Vanz sefus.

Menurut data Kementerian Kesejahteraan Sosial, pada tahun 2024 Estimasi
total penvandang disabilitas berkssar antara 43 juta (tngkat sadang-berat)
hinggza 22 57 juta (ssluruh kategon disabilitas) Perlu ditambahkan bahwa data
resmi administragi masih jaub di bavah angka zebenamya (<800 rbu),
menurjukkan kebutuhan vahdas: data menyeluruh Menurut data Dinas Sos:al
Kota Makassar, pada talnin 2024 tercatat sebanvak 1.176 jiwa penvandang
disabulitas. Sebagian besar dan merekz masih bergantung pada pekerjaan vang

kurang layak. seperti penzemis cks-kusta atan penvandans tmna netra yans



metican natkah sebagal pedaganc kala lima Kondist tersebut udak hanva
menambah b-ehanpmmasaiahm sosial fetapl juza mencermunkan persoalan

serius yang:dihadap oleh penyandano disabilitas 1o sendin

Kota Makasear termasuk dalam jajaran kota besar yang ada di Indonesia
vanz telah mendorong transformas) dieital melabn progam Smarr Cin.
Namun, agar digftahisasi tidak memmbulkan kesemyangan bam, pemenntzh
perly memastikan bahwa lavanan diowal benar-benar inkiusif vaty Bisa
dijangkay oleh semua crang tanpa terkecuali, termasuk mereka vang
menyandang disabulitas. Upava tersebut selaras densan Undang-Undang
Nomor 8 Tahun 2016 mengenai PEﬂj'andang Disabalitas vang menekankan

Stini non-cliskviminasi kese irtiapas pennh. dan il scaral

Namun. {antangan dalam mmplementasi strategt pemenntah melalus
dimitalisas) inklusif sesi al bam penyandang disabilitas fisik ‘masth ada,
termasuk kurangriva pemahaman dan keterampilan dalam merancang |ayanan
vang aksesibel serfa hambatan fisik dan teknoloml vang menghalang
-aksesibilitas. Oleh karena i, diperlukan upaya kolaboratif antara pemernntah,
orgamisast, dan masvarakat untuk mespatas: Hambatan i dan memastikean
inklusi sosial yane Kenyataannya bagi penvandang disabilitas tenutama mereka
yang memiliky keterbatasan fisik. senng dthadapkan pada beragam tamtangan
dalam aktivitas sehan-han tetmasuk aksesihilias terhadap fasilias umuom,
kesempatan kerpa, dan parfisipas: sostal Di Kota Makaszar, 1su tm menyads

perhatian penting menompat jumbah penvandang disabilitas vang sienifikan



Data dan Bappelitbansda Sulawes: Selatan tahun 2023 menunjukkan bahwa
Makassar memiltky 30373 penyandang disabilitas, yang merupakan 12,286%
dan total populas: kota: (Sulsel 2024)

Pemermtah Kota Makassar telah menunjukksn  komstmen dalam
menciptakan lingkunean yvang inklusif bam peovandang disabilitas. Pada
November 2023, Makassar menerima Anugerah Prakarsa Inklus: dan Komiss
Nasicnal Disabilitas atas upavanya dalam menghormaty serta menyaga hak-hak
disabilitas Penghargaan mi mencerninkan visi kota untuk memnjadi "Sombere
‘and Smart City” yange inklusef bagi semua warganva (Makassar, 2023) Namun,
meskipun ada kemaman, tantangan masih-ada. Hasil penelihan mengungkapian
biahiva akses transportas umum bagi penyandang disabilitas di Makassar masth
halte yang tersedia belum sepenubnya ramah disabilitas Karena keterbatasan
‘sarana dan prasarana pendukung sesuar standar (Apnzal & Samun. 2621)

Dt sektor ketettapakenaan, terdapat 1.016 pekera disabilitas di Makassar
per tzhun 2022 Pemenntah kota melalm Unit Tavanan Disabilitas (U1LD) di
Dinas Ketenasakerjaan berupaya memastikan hak-hak ketenagakerjaan mereka
terpenuhy. rermasuk Membenkan dukungan melalm program pelatthan dan
pendampingan untuk meningkatian kempetensi serta akses terhadap lapangan
pekerjaan (Kota et al, 2023) Dalam upaya pemberdayaan ekonomi, program
"MAJU BERSAMA" diluncurkan pada Oktober 2024 oleh Setara Berdayva
Group bekena sama dengan Pelindo Remonal 4 Makassar Program m

memberikan pelatthan kewirausahazn kepada pelaku UMEKM penvandano



disabilitas di wilavah Mamminasata, dengan fokus pada digitalisas usaha
pengaturan keuangan dan strategy pemasaran (Sulsel. 2024)

Di Makassar, imsiatif untuk mengembanskan aplikasi wnklussf sostal bam
petiyandane disabilstas fisik dapat memperkuat upava pergenintah dan Peran
masyarakat dalam membangun lingkungan vang inklusif dan aksesibel
sangatlah penting. Sinerzi antara pemerntah, pihak swasts, dan komunitas
disabilitas dipeslukan agar solust teknuio_g} vang dihasilkan benar-benar sesna
denzan kebutuban pensguna Selain mu, sdukasi dan sosialisasi menzenm
pentinonya inklus: dizital bag: penyandang disablitas perlu ditmakatkan. Hal
it mencakup pelatthan bazy penyandang disabilitas dalam mengmunakan
tekmologl, serta penmekatan kesadasan di kalarigan petisembang aplikas: dan
masvarakat umum tenfang pentinonva desam yang inklysif
dapat memadi alat vang efeknf dalam memberdayakan penyandang disabilitas
fistke di Malkassar. Hal mi tidak hanya akan menmgkatkan koalitas Hidup mereka
Seknlious mendukuns terwujudnya pembansunan kota vang lebnh mklusif dan
berkeadilan.

Indisidu- dengan disabilitas fistk: kerap berhadapan denpan beragam
hambatan dalam aktivitas sehari-han termasuk aksesibilitas terhadap fasilitas
umum. kesempatan keqja, dan partisipas: sosal Di Kota Makassar 130 g
menjadi perhatian penting mengmingat jumlah penvandang disabilitas yang
signifikan Data menunjukkan babwa pada tabun 2022, terdapat 3.634

penvandang disabilitas di Makassar, dengan 2 110 di antaranva menzalami



disabilitas fistk (DATA DIS4BIIITAS BERDASAR RAGAM DISABILITAS,
2024) Pemermtzh Kota Makassar telah menunmjukksn komumen dalam
Mm\'qjudkan hngkunean vane ramah dan inklusif bag: penvandang disabilitas
menyadi proritas. Berbagar langkah telah ditempuh untuk menjamin setiap
individu, termasuk penyandang disshilitas, memperoleh akses setara terhadap
layanan publik . (Layanan & Disabiloas, 2022)

Namun, meskipun ada kemaman, tantangan masih ada Peneliian
menunyikkan babwa aksesibilitas layanan Akses basi penyandang disabilitas di
publik belum sepeauhaya inklusif karena keterbatasan sarana serta prasarana
vanz sesu standar (Hendrawatt, 2017) Dy sektor ketenazakerjaan data dan
‘Dnas Sosial Provinsi Sulawest Selatan pada tahun 2021 meminjukkan bahwa
terdapat 1332 penyvandang disabilitas di Makassar, mayontas bekena d: sektor
mformal. (Adaolph. 2016) Pemenntah kota melaln berbagai program bemipaya
program pelatihan dan pendampinoan gund menmekatian kompetenst sert
peluang kerja.

Perkembangan teknologi mformast menawarkan peluane besar untuk
aplikasi yang dirancang khusus dapat membantu mereks mengakses informast,
layanan, dan peluang vang sehelumnya sulit dyangkau. Aplikas: semacam 1tu
dapat mencakup fitur-fitor sepertt navigas) aksesibilitas; platform palatihan

onling, dan jaringan sosial yang mendukune Dy Makassar, mmsiatf unmk



mengembanokan aplikas: inklusif sosial basi penvandang disabilitas fisik dapat
memperkuat upaya pemenntah dan masyarskat Dalam upaya mewnjudkan
ingkunean yang lebih ramah dan aksssibel dipedukan kolaboras: yang erat
antara pemerintal sektor swasta dan komumitas disabilitas. Kerja sama m
mienjadi kunci untiik msmastikan setiap solusi yang diliadirkan benar-beniar
sesuai dencan kebutwhan dan dapat membenkan manfaat nyatz bam
penyandang disabilitas eknologi vang dikembangkan benar-benar memenub
‘kebuiuhan penceuna. (Lavanan & Disabilitas, 2022)

Sejalan dengan hal ferscbut. Dmas Sosial Kotz Makassar juza
mengembangkan program pendidikan berbasts dimital dalam kerangka
digstalisasi mkfus: sosial bertujuan menvedizkan akses pembelajaran vang
setara dan ratah bagi penyandang disabilitas Program ini berfokus pada
penmgkatan hteras: dipital dasar, penguatan keterampilan akademik maupun
vokastonal :serta dukunsan kemandirian melalus pemanfaatan teknologt Upava
vang dilakukan meliputi pendidikan noa-formal berbasis digital denean modul
keiar paket A-C yano dilengkapi media aksesibel seperti video bersubtitle,
audio book. den braille digital Untuk mendukungnya dikembangkan pula
platform daring “Makassar Belajar Inklusif” vang dapat diakses dengan
berbagai peranglat melalui fitur aksesibilitas,

Selan pendschikan akadermbe. Dinas Sosial juga membenkan pelatthan
vokastonal dizital. seperti mensetik dengan screen reader, pembuatan konten
audio atau padeast, dan desam grafis sederhana untuk membuka peluane kera

maupun wiransaha Layanan diperuass melalus pusat pembelsjaran inklusif



digital di tingkat kota dan kelurahan serta unit belajar keliling bam walavah
vang terbatas akses, Program mm turut melibatkan kelvarpa dan pendamping
dengan pelatihan [iterasy digital dan.parenting mklusif sehingpa penyandang
disablitas memilils kesempatan setara dalam pendidikan diostal sekalions lebih
siap berparusipasi aktif dalam masyarakat dan duniz kenja.

Dalam pelaksanaan program pendidikan berbasis dieital bagy penyandang
disabilitas, pemerintabh melalus Dinas Somal Kota Makassar menshadap
sejumlah tantansan dan hambatan Salsh satumya adalah keterbatasan
mfrastruktur. di mana tdak semua walayah memilils fanncan miemet yane
stabi! serta ketersediaan perangkat teknologi bantu yang masih terbatas: dan
mabial D sampine oy, keterbatacan kapasitas sumber dava manieia tur
menadi hambatan karena belum sepenuhnya tenaga pendidik manpun aparatur
memaham; metode pembelajaran midusif dan pemanfaatan teknolog: aksesibel:
Hambatan lam muncul dan koordinas: hintas sektor, mensmpat program
membutuhkan sinerg dengan Dinas Pendidikan, Diskommfo, Disnaker, sera
arzanisas penyandang disabilitas, yang serng kali memerlukan waltty panjans
dalam penyelarasan kebiyakan Dan sis1 pendanaan, anggaran yang tersedia di
APBD masih terbatas sehingga menyunhitkan penyediaan alat bantu maupun
pengembangan platforn pembelajaran disital Tidak kalah penting, masih
adanya stigma dan kurangnya kesadaran masyarakat terhadap kemampuan
penyandang disabilitas mza menjads faktor penghambat implementas: program.

Sementara itu, penvandang disabilitas sebacai penemima manfaat juza

menghadap: tantangan térsendin. Akses terhadap teknolomn masth menjadi



persoalan utama, karena tidak semua penyandang disabilitas memiliks gawa
atau komputer pribady bahkan biaya mtemet Hal im juga sering menjads
hambatan bagi mdividu yang berasal dan kelparsa dengan keterbatasan
ekonomi. Dart segi keterampilan sebasian peserta masth minim pengetzhuan
dasar mengenar pengzunaan aplikas: digital schinpga membuiuhkan waktu
lebih lama untuk beradaptssi Hambatan fisik dan sensorik fuga tun
memengaraly, mizalnva penvandang tusanstra vang membotubkan screen
reader atau penyandang tuli vans membutuhkan layanan pensrjemah bahasa
1syarat. yang pika tidak tersedia akan menshambat proses belajar. Selam i,
banyak penyandane disabilitas masth bﬁgaﬂ:tung pada peran pendamping atau
keluarga. schingpa apabila pendamping tidak terlatih, proses pembelajaran
menyadi kurang efektif Faltor psikalopis seperi rasa minder. rendah diri serta
stizma dart lingkungan sekitar juzz membuat sebagian penyandang disabilitas
kurang percaya thn ontuk aktif berpartisipas: dalam pendidikan berbasis digrtal

Dengan demikian, seluruh pemangku kepentingan di Makassar perly untuk
bekerja sama dalam merancang, mengembangkan, dan mengimplementasikan
solusi teknologi yang mendukung inklusi sesial bagi penyandang disabilitas
fiak ﬂmgga tercipta kota vang banar-benar ramah hagt semua warganva

Berdasarkan penjelasan melalui latar belakang maka uraian permasalahan
diatas penubs tertank menelin tentanz “Strateg: pemenntah Melalu Digatalisast
Tnklusif Sosial Bagi Penvandang Disabilitas Fisik Kota Makassar™
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B. Rumusan Masalah
Dan latar belakang seria masalah yang telah dipaparkan. dapat disusun
ramusan masalah. yakm basaimana Stratezi Pemenntah Melalu Digrialisas;
Inkiusif Sosial Basi Penvandane Disablitas Fistk di Kota Makassar?
C. Tujuan Penelitian
Dengan menuik pada rumnsan masalah di atas, tujyan penelian ini adalah
untuk mengetahw strategs pemenimtah yang tepat dalam d:_guahsasi ankiusit
Kota Makassar
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Akaderms
a Hasil dari penclitian ini dapat dijadikan hahan pertimbanean serta acuan
bag penshin benkutnya yang mgw menzkay lebih menyeluruh t=ntang
Stratem pemenntah Melalw Digralisas: Inklusif Sostal Bag1 Penvandang
Disabulitas Fisik Kota Makassar
b. Diharapkan hasil penehitian 1t dapat memperluas pengetahvan
mahasiswa di Kota Makassar, terutama dalam memahami konsep dan
teon yang reievan serta memberikan mformas: dan data terkait peselrian
tentang Strafegi pemerintah Melalui Digitalisasi Inklusif Sosial Bagi
Penyandang Disabalitas Fisik Kota Makassar Manfaat Prakhis.
2. Diharapkan penchitian ind dapat menjadi sumbangsih pemukiran mengena

strateg pemenntah dalami menderong digptalisasi mitusif sosial bam






BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitinn Terdahulu

Penclitian terdahuln berfimes scbagai pembanding sekalisus sumber inspirasi
bagi penelitian benkutnya, serta membantu memposisikan penelitian yang
-sedang dilakukan dan mensgasksn onunalitasnya

. T N Tabel 1 Penelitian "IE.,rﬁnlm.lu_
No | Peneliti Judni Metode Hasil
Lubis, Meiti | Deabilitas Fisik | tindakam | v nfgansm rHaupum
Subardhim | Tediadap partisipatif | masvarakal Berdasarkan  hasil
dan Dorang . | Pekerjaan Di asesmen, tnokat  aksesibilitas
Luhpun Eelufahan penvandang  disabilitzs’  fisik
| [2020) Crpaisan terliadap dunia kera di Kelurahan
Kecamatan Cipatsan masth tergolong rendaht
i Purwakarts Ksberadaan sejumiah perusahaan
I Eabupaten dan lembaga penvedia lapangan
Purwakarta pekepgaan di walayah tersebut
| belum sepenubnva  memamun
penyandang disabilitas fisik dapat
memperoleh . kesemipaton  kerja
yang laval M F
| Rask: Pemberdayaan | Metods Program  pemberdavain  yang
| Trisnawati | Penyandang Penelinan | dilaksanakan  oleh  Bala
| 2019 Disabilitas Fistk | Kualitanf | Rehabilitasi Sosal Penvandang
Rehahilitas Wigjaya  terbuktn  mampu
: aoghatkon kreativitas pads i
Penvandang penyandang  dissbilitas
Disabilitas Fimk Penenima manfaat vang mensikot
Wiragava Di pembinazr selama enam bulan
2 Malkzssar © suam mientimjuikan perkembangzan
Upava Uniuk positif. anfara lan meningkamya
Membansun @52 percava din kreativitas.
Ereativites. akhiak zETia kemampiian

beradaptasi depcan linckungan
sosial Kreativitas vang mereka
miliki  menjadi bekal penting
untuk lebih berdava zuns di masa
mendatane Hal mi tampak dan




meng‘haﬂlkm berbazal kan‘a'
aepﬁh]amdsﬂd;n_t:mhﬂ'bahau
kzin, lampion dari gefas plastik
belkaz, tempat tisy berbahan kavy,
dan beracam produk laionva
Proses tessebut juga
menumbihkan kemandinan bam

petivandang  disabilitas  fisik
bmaanBREFI}FWnﬁwa

Filyana
Putn, Deswvt
| Noog Azjsh

dan Gun
Gan Gumila
2024

| Norul Aldhs
MManliddina

Siregar dan
Ang

2020

Aksebilias Metede Studh i menunjukkan adanva
Fisitk Bam Penslitan | perkembangan  posinf  dalam
Penyandang Kuslitanf | pesvediaan  fasilitas  ramah
Duzabalitas Di disabilitas, aniara lamn
Sentra Terpadu ketersediaan mamp; it pegangan
Pencuods Luhur tangan  zeffa foilet  aksessbel
misabnva melatui aplikas pets rute

baniu berbasis teknolom Oleh

karena im, kolaboras: antara

pemermtab, sektor swasia dan

diperinkan  suna.  mewnjudkan

lincimngan  yang benar-benar

mklusif Penelitian ini

langkah ‘strategis, yalkni

peninekatan | edukast publik

penguatan regulast, seria

disabilitas dalam proses

peremcanaan.  sthagar  opava

penting ik mancapat

1 L, aksesibulntas vang lebth opumal.
Melawan Metode Hastl peneitttan mengungkapkan
Shgma: Pegeltian | balnva' Pemenotah Desa
Diskrinynatif: | Kualitan? | Pangzunghano berhasil mengubah
Stratem stioma  disknminatf  terhadap
Pemberdavaan peavandang disabilitas menjad:
Penyandang tmdakan vang lebih bermakna
Dnsabilitas di Upaya tersebut dilakukan sebags
Desa stralegi pemberdayzan. dengan
Pangpunoharjo. menermpatkan penvatidans

disabilitas bukan lagi sehaps
objek, melankan sebagai subjek
pembangunan Masvarakat
penyandang  disablitas  diben
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‘dalam memajokan desa melatui |
keterlibatan akfif dalam berbapai
prograni budava dan kesenian
Peran ini mendorong tumbuhmea
kemandirian penyandang
disabilitas  dalam — mensenuhi
kebotuhan  dup  sekalizus

penerimaan mereka

memnakatkan
| di tengah masyarakat desa.

Penelinan yano didakukan oleh Edi Chandm Juliznsvah Tubis, Meit
Subardhim. dan Dosang Luhpun (2020) membahas mengenm aksesihilitas
pepvandanz disabilitas fisk terhadap lapangan pekerjaan di Kelurahan
mengsunakan metode peneliian tindakan partistpanfHasil penelitian
menunyukkan bahwa meskipun ferdapat banyak perusahaan atan lembaga
penvedia pekerraan di wilayah tersebut, penyandang disabilitas fisik masih
kesulitan memperoleh pekerjaan karena aksesibilitas vang belum memadai
Penelittan w1 menckankan pentngnya perubahan pada orgamisast dan
masvarakat asar linokunoan kerya lebih inklusif bap: penvandane disabilitas.

Sementara jtu, penelifian Riski Trisnzwati (2019) menggunakan metode
fisik dilaksanakan melalm Balar Rehabilitass Sosial Penyandang Disabilitas
Fisik (BRSPDF} Wirajava di Makassar, Hasil penelitian memumjukkan bahwa
program  pemberdavaan yanz dibenkan selama enam bulan mampu
meningkatkan kepercayaan din, kveatrvitas, budi pekerti, dan kemampuan
adaptas: penyandang disabilitas dengan linckunganmya Para penerima manfaat

bahkan telah menghasilkan berbagai karva seperti jam dinding. tas kain




lamipion, dan tempat tisy, vang menandakan berrombubnya kemandinan serta
kemampuan mereka untuk berdaya guna di masyarakat.

Menurut penelitian Bemadete Filvana Putr. Dewi Noor Aztjah, dan Gun
Gun Gumila (2024), vane menehtt alksésibilitas fimk bao penvandane
disabilitas di Sentra Terpadu Pengudi Luhur Bekasi dengan pendekatin
kualitatif diemukan bahwa fasilitas ramah disabilitas seperti ramp, liff
pegangan tangan. dan totlet aksestbel sudah mulai tersedia. Teknologt pun
dipandane berpotensi memperluss aksesibilitass melalui inovasi, termasuk
aplikast peia rute aksesibel dan perangkat bantu berbasis teknology Penalitian
1 menekankan pentingnya kenjz sama antara pemenntah sektor swasta. dan
komunitas disabulitas, vang dumbang dengan edukasi public penguatan
regulasi, serta partisipasi aknf penvandans disabilitas dalam perencaraan

Terakhir, penelitian Nurul Aldha Mauliddina Siregar dan Ane Purbantara
(2020) menzzunakan metode kualianf untuk menzkaji Stratesi pemberdayvaan
pervandans  disabilitas & Desa Pangounchano membuktikan bahwa
pemenntah desa berhasil menoubah shigma disknminatif menjads langkah
konkret pemberdayaan. Penyandang disabilitas diberikan peran sebagai subjek
pembanounan melalm keteshibatan dalam program budava dan kesenan
Melalui partisipasi tersebut, meseka terdoronz ymtuk lebih mandin, dapat
memenuhi kebutuhan hidup. serta memperoleh penersmaan yane lebih luas dan

masvarakat desa



ik

B. Konsép Teori
1. Konsep Strategi

Secara umum, stratezt merupakan serangkaian rencana atau langkah
yang dirancane secara sistematis unfuk mencapar tojuan tertemtu. Dalam
konfeks organisas: pendidikan, dan pemberdavaan sosial. strafegi berfungsi
sebagar pandpan untuk memanfaatkan sumber daya vang tersedia sacara
eteknif, menghadap) tantangan, dan memastikan pencapatan sasaran yang
hambaian partisipas: dan menciptakan keterlibatan vano setara bagi semua
pihak khususnva kelompok yane selama i terpmeerkan (Judyanto, 2625)
Dalam gduma pendidikan  stratem  inklusif memadi salah  saw
pendeiratarikunci tntuk mengatasi kesenjangan pendidikan dan memastikan
semyia pesenta didik, termasuk anak berkebytuhan khusus (ABK), memibla
kesempatan belajar yang setara- Strategt i mencakup adapiast kunkulum,
penyedizan famlitas ramah disabilitas, dan pembelajaran vane disesuaikan
dengan kebutuhan indiadual (Rona Handavam dkk 2023} menekankan
bahwa strategi pembelgjaran mkhusif barps mengedepankan kolaboras:
antar siswa, modifikast perangkat ajar, dan dukungan tambahan agar
perkembangan akademik dan sosial anak imklusif dapat terfasilitas) dengan
Selam dalam konteks sekolah dasar hinopa menengzah strategi inklusif juza
televan di perguruan tingg: Peneliban Muhibbin (2021) menemukan bahwa

pengembancan stratepi mklusi di kampus menshadapi beberapa tantangan
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seperti keterbatasan infrastruktnor ramah difabel paradiema diskriminanif
dan kurangnya kompetensi dozen dalam menangam mahasiswa disabalitas.
Untuk mengatasinva. sirates: vang direkomendasikan mencakup penguatan
regulasy, penyediaan fasilitas aksesibilitas, pendampimean mahasiswa
difabel. dan gengembangan model pembelajaran adaptif (Muhibbin_ 2021).
Strateg: semacam it mendorong kampus menjadi lingkungan belajar yang
adil dan kolaboranf bag: semua mahasiswa

Dh tingkat prakiik pembelajaran, stratesi tidak hanya retkait dengzan
Kebijakan makro. tetap: juza menvenivh metode dan teknik pembelajaran di
kelas. Mulyans & Abidinsyah (2021) menelit stratess guru di SDN Antar
Baru 1 Marabahan vane menvelensparakan pendidikan inklis untuk ABK.
Gury mengpunakan strategs pengulangan mateni. peadekatan mdividual,
dan pembinaan motivasi untuk memastkan siswa ABK dapat mengikut
pembelajaran secara efekuf meskipun terdapat keterbatazan fasilitas: dan
ketiadzan surn pendamping khiisus (Mulyani & Abidinsyah, 2021),

Dalam konteks orgamisast dan dunia kemja, stratez mklusif juza
dapat diterapkan dalam pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia
Anyanto dkk (2024) menekankan bahwa stratezi pelatihan yang bersifar
inklusif, seperti lokakarya kesadaran budava, mentoring lintas budaya. dan
komunikas: efeknf antar karyawan beragam, mampu menmgkatkan
keterhibatan dan kinena karyawan di tengah keberagaman Dukungan
manajemen dan fleksibilitas dalam desain pelatihan menjadi faktor kunci

keberhasilan stratem mklusifmi



Dari keselurnhan kajian, terlihat hahwa konsep stratesi bersifat
adaptif dan kontekstual Dalam pendidikan strates: inklusif membantu
menutup kesenyangan akses dan partisipas: bagi peserta didik yang berbeda
latar belskase Di dunia kerja, stratesi inklusif mempetkuat budaya
kolaboratif dan mesdorong produlktivitas dalam linskungan multikubural
Dengan perencanaan yang- tepat. tmplementas; vang konsisten, dan
dukungan sumber daya yang memada, strategi mklusif mampn menjads

2 . Konsep Inklusi Sosial

Secara etimologs, 1stilah mklus berasal dart bahasa Lati inclusio vang
berarti “penyertaan” atau “memasukkan™ sesuatu ke dalim suam kelompok
atau struktor sosial Kats mi dibentuk dari gabungan in- (i dalam) dan
claudere (menutup) sehingga secara harhah bemmakna tndakan
memasuklkan mdividu atau kelompok agar tdak tedaicilkan dan sistem
sosial yang ada (Oxford, 2024). Dalam perkembansannya, istilah mildusi
digunakan untuk menyuk pada prakuk dan kebyakan yang memastikan
bahwa setap mdnidy, terotama mereka yang selama m rentan dan
terpinggirkan seperti penvandang disabilitas, kelompok minoritas, dan
lavanan pubhik, dan kesempatan untuk berpartisipasi secara penuh dalam
kehidupan sosial.
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Secara konseptual inklusi sosial memupakan antitesis dan eksklusm
sostal Eksklusi sossal adalab kondisi di mana mndmadu atay kelompok
tertentn te:&m_gkir dan akses spaal. ekonoms. dan politik. sehineza merska
kelulangan kemampuan watuk berperan dalam keludopan masvaraka
(Gutama & Widivahseno, 2020), Inklusi somal hadir untuk mengatasi
kondist i densan membenkan kekuatan dan kesempatan agar mdrvidu
yang sebelumnya terpmggukan dapat berpartisipasi akuf, memperoleh
haknva dan diskui sebagai basian dari komunitas Dalam konteks ini,
penyandane disabilitas ndak culkup hanva “diben akses™, tetapi juga perlu
pelaksanaan prozram sosial vang memengaroh kehidupan mercka

Dalam praktiknya. inklusi sosial mencakup tiga aspek utama:

a Kesetaraan akses ferhadap layanan publik dan sumber daya
musalnyva pendidikan. kesehatan {ransporias:, dan peluang kega

b. Partisrpasi pemuh dalam kegiatan sosal budava, dan poliik tanpa
diskriminas;

c. Penerimaan dan pensakuan atas keberagaman individo dalam
komunstas; ﬂm@ keberadaan kelompok reatan tidak hamva
ditoleransi tetapi juga diapresiasi sebagal bagian dan kekuatan
sosial
Hastl peselittan Muthiz & Fauzah (2024) menuamkkan bahwa

mklus: sostal memerlukan fasihtas fisitk vang ramah disabalitas;

propram. layanan yans mendukung keterlibatan masyarakat, dan
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kolaborasi denpan komunitas difsbel Studi mereka di Perpustakaan
Kotz Bogor mensgaskan pentinonya enam =lemen utama inkluss sosial:
penyediaan  koleksi wyang aksesibel (musalnya buku bralle),
petizhilanean hambatan fistk, kemutraan dengan organisas: disabilitas;
pengembangan program futin yang melibatkan difibel, pelatikan staf
dan promosi layanan agar kelompok rentan mengerahus hak dan akses
mereka

Selain itw, transformasi lavanan publik berbasis inkiusi sosial telah
terbukti menjadi salah satu suategt pemberdiavaan masyarakat
Kumasth & Saefullah (2021) mencontohkan perpustakaan daerah
Karaniganvar vanz tdak lagi hanva berfungsi sebazal tempat
peminjaman buku, tetapi juga sebasai ruans komunitas iklusif
Perpustakaan ini menyediakan layanan kreatif sepertt kelas fotogzafi,
jumnalistik, pelatthan berbasis TIK, dan ruang makerspacs yang dapat
digunakan olch masyarskat, termasuk penyandane dissbilitas, vafuk
menmskatian keterampilan dan kualiae hidup merela

Hal i menunjukkan hahwa inklusi sosial dapat diwuudkan
meizhn pemberdayaan berbasis komunitas vang memfasilitas: imeraks:
dan kolaborasi antar warga

Penerapan mklusi sosial di Indonesia juza relevan dengan prinsip
Sustunable Development Goals (§DGs) 2030, khususnva pnnsip
“Leave No One Behind™ Prinsip ini menekankan bahviva pembansunan

harus memangkan semua lapisan masyarakat termasuk kelompok



miskin_maroinal, dan disabilitas (Alisjahbana & Murmininstyas 2018).
Dalam konteks kebijakan. Undans-Undang No. 8 Tahun 2016 tentang
Penyandang Disabilitas dan sanifikasy Konvenss PBB tentang Hak
Penyandang Disalulitas (UNCRPD) melalis UU No. 19 Tahun 2011
menjadi dasar kukum unmk memastikan setiap penyandane disabilitas
memiliki kedudukan hukom, hak asass, dan akses yang setarz dalam
kehidupan sosial

Lebih fanjut, Murwaningsih & Wedjajan (2021) menemukan baliwa
mklus sosial vans diteraplan di tinskat komumitas, seperti desa mklusf
di Kulon Progo, mampu menciptakan hngkunean sosial yang ramah
difabzl. Desa itu membentuk Forum Disabilitas untuk mmemastikan
menvediakan fasititas publik ramah difabe! dan program pemberdayaan
ckonomi berbasis kebutuhan lokal Praktk i menegaskan bahwa
mklusi sosial tidak hanva bersifat simbolik tetapl haros berbentuk
tindakan nyata yane mensubsh struktur sosial agar lebuh adil dan

Denzan demikian, dapat disimpulkan bahwa inklus: sosial adalah
proses stratogis dan berkelanjutan yang mengzabungkan kebijakan,
layanan publik, dan pemberdayaan komumitas untuk menshapuskan
penguctlan sosial Inklus: sosial menuntut perubahan paradigma, dan
sekadar menvediakan akses menjadi menciptakan partisipasi bermakna

bagy seluruh warga negara Dalam konteks penyandang disabilitas,



penerapan mbklus sesia] ndak hamva menmokatkan kualitas udap
mdividy tetapl jusa mempetkava kehidupan masyarakat sscara
keseluruhan melaln  keberagaman perspektif pengalaman. dan
kontribusy.

3. Pengertian Disibilitas Fisik

Dhsabilitas menumt Kamus Besar Bazhasa Indonesiz (KBBI)
diartikan sebagai kondisi sakui aan cedera yang mengurangl atau
membatasi kemampuan fistk maupun mental seseorang, serta keadaan
vanz membuat individu ndak mampn melakmkan aktivitas denean cara
yang lazim Disabilitas dipandang sebagar suatu kekurangan yang
menvebablkan berkurangnyva nils maupun muth sessorang . Sementara
itu, penvandang disabilitas fisik adalah mdivide vano mengalami
sancguan pada fububnya, baik berupa kerusakan pada angpota badan,
cacat akibat kecelakaan stau peperangan kelaman beatuk manpun
penurunan fimgsi fubuh yang tejadi sefak Iahir atau akibat peayak
vanz dialams Kondiss i menmmbullan ketechatasan nyata dalam
menjalankan aknvitas sehari-han mavpun dalam menyesnakan din
dengan lingkungan.

Menurut definisi World Health Organization (WHO), disabilitas
merupakan keterbatasan atsu  berkuranonya  fungss yang
berdampak pada kemampuan fissk maupun mental sesecranc dalam
melakukan aktreitas: Kondis) im menyebabkan mdrvide tidak dapat

menjalankan aktiviias sesua aturan atau standar normal, dan umumnya



dipahami dzlam tngkat individu (Afin Murtie, Anak Berkebumban
Khusus (Yogyakarta - Maxima 2016), b 88)

Berdazarkan definsi tessebut, dapat disimpulkan babwa disabalitas
adalah kondisi seseorang vane memibly perbedaan kemampuan
dibandingkan dengan individu pada umumnya, sehingga menimbullan
keterhatasan fistk maupun mental Selaw o, adanyva hambatan sosial
juga murut memengaruh sehingea berdampak pada aktivitas sehar-han

4. Hak-hak penyandang disabilitas

Penyandang disabilitas merupakan bagian dan warga negara yang
mermliks hak asast yang sama denigan warga negara lannyva Hak-ak
tersebut mencikup hak untuk hidup sejabizra, memperoleh pendidikan,
peketjaan vang layak akses terthadap layanan publik, dan partisipass
penuh dalam kehidopan sossal dan polink: Pasal 28H ayat (2) UTUD
1945 menesaskan bahwa setiap individu berhak  memperolch
kemudahan serta perlakuan khusus agar dapat memiliks kesempatan
dan mantaat yang setara dalam mewnmdian persamaan dan keadilan.
Eetentuan tm memjadi landasan konstrusional dalam membenkan
perlindunzan bagi penvandang disabilitas. (Radlwan, 2013),

Pemenuhan hak-hak penvandang disabilitas di Indonesia semakin
dikuatkan dengan hadirnva UU No. 8 Tahua 2016 teatang Penyandang
Disabilitas. yang menpadopsi pnnsip-prmeip Convention on the Rights

of Persons with Disabilines (CEPD) Komvensi intemasional i
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menekankan delapari prmsip uwtama di antaranva penghormatan
terhadap martabat vang melekat (inherent dignity), non-disknmmas:,
parnsipast permh dalam masyarakat kesetaraan kesempatan. dan
alesesabilitas (Violetta & Susetve, 2023)

Dengan prinsip mi, penyandang disabilitas tidak hanya dilihat
sebagai objek belss kasthan, tetapi sebagai subjek hukum yang
memiliks hak dan kessmpatan vang sama untuk mencaksss sumber
daya dan berpartisipasi alnf dalam kehidupan sosial, ekonomi. dan
politik

Salah satu hak mendasar yang memad: sorofan adalah hak atas
pekerjaan dan penshidupan vang lavak Data Badan Pusat Statshk
menunjukkan bahwa proporsi pekeria dissbilitas di Indonesia masil
sangat fendsh, dan sebagian besar bekerja di sektor informal atau
wirausaha mandin Disknminas: dalam ketenagakeraan dan kurangaya
Padahal UU No. 8 Tahun 2016 dan Peraturan Presiden No 60 Tahun
2023 mewapbkan pemenntash dan sektor swasta membenkan kuota
khusus bam pekena disallitas, yakmi minemal 2% di instanss
pemeriniah dan 1% di perusahaan swasta (Sibombing & Sihombing
2024),

Selain 1y, hak partisipas: dalam proses polik dan pembentukan
kebyakan juga merupakan aspek penting dan hak penvandang

disabilitas. Penclitian Violetta & Susetvo (2023) menyorati bahwa



dalami pembentukan U No. 11 Tahun 2020 tentanz Cipta Kenja,
partisipast penyandang disabiliftzs masth sangat mimm  Hal i
mencerminkan belum terwujudnya meaninsful participation, padahal
Pasal 96 UTJ No. 12 Tahun 2011 menpamanatkan akses dan keterlibatan
publik vang setara Minunnva aksss dokumen dan fasilitas pendukung.
seperti closed caption dan juru bahasa isyarat, menjadi byl nyata
baltwa hak atas mformasy bagt penvandang digahilitas belum
scoanabvatarponubi
perdindungan hukum dan bebas dan disknminast. hak mendapatkan
lavasian pendidikan dan’' keschatan vanz setara serta hak untuk
berpartisipasi dalam kehidupan sosial dan budaya Penclitian Farrisqi
& Prbadi (2027) menekankan Baliwa meskigin remilas sudih ada
mmpiementas: di lapangan masih lemah, terlihat dan rendahnya tingkat
keterlibatan penyandang disabilitas di dunia kerja dan terbatasnya
fasilitas publik vans mamah disabilitas. Pemerintah diharapkan dapat
mengoptimalkan pelavanan dan membuka akses kerja vang lebih luas
bazi peavandang disabilitas, didokung oleh kesadaran masvarakar
uniuk memberdayakan mereia melalu peagakuan dan kesempatan
kerja yang setara

Denzan demikian, pemenuhan hak-hak penyvandang disabilitas
memeriukan sinerp) antara regulasi, implementasy, dan perubahan

paradigma sostal Negara wanb menjamin perlindungan hukum dan
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kesetaraan kesempatan, sedanckan masyarakat berperan dalam
menciptakan linokunean sosial yang inklusif dan bebas stioma
Pemenuhan hak-hak mu tdak hanva berdampak pada pemingkatan
kualitas hidup penvandans disabalitas, tetapt juga memperkuat sendi
keadilan sosial dan peimbangunan berkelanjutan di Indonesia
3, Faktor-faktor penvebab disabilitas fisik
Diusalitas fistk, batk vang bersifat bawaan maupnn vanz
diperoleh, dapat dissbabkan oleh fakior biclogis, lingkunear, dan
sosial. Menurmt Agustina (2021), penyebab disabilitas fisik dapat
dibedakan memadi tiga kategon besar: pra-lahir. sepert gangguan
genetik dan kekuranoan nuins: selama kehamulan: saat labur yang
melibatkan komplileasi dalam proses persalinan: dan pasca-lahir sepeti
kecelakaan infeksi, atan trauma Dalam konteks disabilitas digual
“keterbatasan fisik vang berssal dan tzhapan mu menjads penghalans
utama tmfuk mengakses teknologl secara merata . terutama ketika tudak
ada mtervens: medis atau rehabilitast vans memadar
Sementara 1o, dan sis1 sosial dan lingkunoan, Sumillah (2020)
menvorett bahwa kondisi skonomn keluaroa keterbatasan akses ke
fasilifas pendidikan khusus, seriz mmmmnya kesadaran orang toa
terhadap kebutuhan anak berkebutuhan khosus merupakan fakior-faktor
yvang turut memperburuk kondis: dizsabilitas fistk menjadh disabilitas
digital Awak-anak denpan disabilitas yanz tingsal di daerah terpesnicil

sering kali udak mendapatkan fasilitas weknolom adaptif sepern
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perangkat lunak penduking atau alat bantu komunikasi, sehingza mereka
terisolast dari ekosistem digital seyak dini

Dalam stud literatur yang dilakukan oleh I Made Narendra Nanta
Wizesa dan Tience Debota Valentina (2024), distinpulkan bahwa
resiliensi peavandang disabilitas fisik sangat dipengambi oleh faktor
imternal dan eksternal - Falktor mternal melipun reculasi emos:, self-
efficacy, kemampuan copime. dan flekaibilitas kognitif, sedanskan fakror
cksternal terdin dan dukungan orang tua dan teman sehaya Kurangnya
dukungan mi membuat penyandang disabulitas fistk lebih rentan terhadap
penankan din, depresy, dan hilangnya motivas: untuk beradaptast dengan
lingkungan dizital Ketika tesihensi rendah, akses dan penggunaan
teknolopi digital juza menjadi sangat terbatas

Lebih jauh, Wisssa juga mengutip beberapa penelitian |ain
(seperttdan Miller et al | Iza & Knstinawan, dan L arasan & Savira) yang
menunjukkan bahwa trauma akibiat kecelakaan, diskriminasi sosial, dan
kuranpuya rasa percava din adalah hambatan psikologis yang sipnifikan
dalam membaneun resiliensi Dalam konteks digital, hambatan ini
berkontribusi pada terjadinya disabilitas fisik digital, yaitu kondisi di
mana individu tidak hanya terbatas secara fisik tetapi juga tidak mampu
mengakses duma digital secara aknf karena hambatan mental. sosial dan

teknologt



6. Aksesibilitas dan Teknologi Digital

D1 era digital saat i, akses terhadap teknelom informas: dan
komuntkas: menjad: sangat penting. terutama dalam bidang pendidikan.
Di negara berkembang, teknolom digital memadi salah satu jalan keluar
untuk mengatas) berbagai hambatan zepert kuranenya tenaga pengajar
kceterbatasan sarana pendidikan, dan jarak ceegrafis yane menyulitkan
pemerataan pendidikan Caroline dan Aslan (2023) mengungkapkan
bahwa pemanfastan tekmologt memungkinksn pemerataan akses
pendidikan yang lebth luas, bahkan bagi siswa di daerah terpencil
Merska menekankan bahwa teknologi dapat menyediakan maten
pendidikan berkualitas tives secara setasa tanpa memandang lokasy.

Namun demikizn, manfaat teknologi tidak bisa dinikmati ol=h
wnfrastruktur dizstal remdabmea literass digstal. serta kesemjangan
ckonomi menjadi faktor ifama penghambat aksesibilitss Hal ini
diperkuat oleh tenmian dan Dina Zahrotun Ni'mah. Evi Chamalah dan
Aida Azizsh (2021), yang menyasakan bahwa meskipun digralisas:
menawarkan feksibilitas dalam pembelajaran—seperti kemudahan
belajar di mana saja dan kapan saja—fakia di lapangan menunjuklan
masth banvak siswa ving tidak memubky peranokat memadm atau
koneksi internct vang stabil Faktor ekomomm menjadi salah satu

hambatan utama dalam memanfaatkan tekmolog: pembelajaran
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Kesemjangan digytal juza tampak ovata antara pelajar di perkotaan
dan pedesaan Anchar Muoh Nadjib M. dan Supratomo (2017) dalam
studi mereka menunyukkan bahwa pelajar di kota memilikn akses dan
pemanfaatan media baru vang lebih tinem dibandinzkan pelajar di desa.
Perbedaan ini buksn hanva terkan faslitac, tefapl jupa menvansku
uxternet dan aplikass digital lebuh umum digunakan oleh pelajar kota
dalam kegiatan pembelajaran dan interaks: sosial, sementara pelajar di
desa masth tertingoal karena hambatan akses dan keterbatasan sumbes
daya

Studs lain olah Hadivanto, Rifla Aulia Batubara dan Iman
Kasithan Nawireja (2024) menaliti aksesibilitas intemet dan dampaknya
terhadap literasi digital di kalangan pemuda desa. Mereka menemnkan
bahwa kepemilikan peranskat dicital, btava miemes, dan frekuens:
digital permda Namun menaribnya meskipun penssunasn internet
tingzr. belum tentu dibarens: dengan pemoahaman etk dalam bermedia
dignal Hal i memmjukkan pentingnyva pemingkatan literast digial,
tidak hanva dari sisi teknis, tetapi juza dan sisi etika dan budaya digital

Dalam konteks: pembelajaran jarak jauh penelitian oleh Nu
Azizah. Muhammad Daffa Finza, Po Abas Sunarva. dan Nur Silawati
(2025) menumukikan bahwa aksesibilitas dan literasi digstal memambkan

peran besar dalam efektrvitas pembelajaran Mereka menczunalkan
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pendekatan kuantitauf untuk membuktikan bahwa kemudiban akses
terhadap teknoloz, dipadukan dencan perseps: positif terhadap teknolom
tersebut, memnskatkan tingkat adops: dan efektrvitas pembelajaran
digttal Temuan mereka juga taengzansbawahi bahwa peserta didik dan
dacrah perkotaan lebih mampu mengoptimalkan pembeiajaran digital
dibandingkan merela yanz tinggal di' pedesaan larena perbedaan
infrastrukiur dan pengalaman mengzunakan teknologr.

Kesmmpulan dan berbagai penslinan mi menspaskan bahwa
aksesihilitas dan lirerasi digital tidak bisa dipisahkan dalam proses
transformas: pendidikan medem: Untuk mewnjudkan sistem peadidikan
yang adil dan wldusif dibotuhkan kolaborasi antars pemenntah
lembaga pendidikan dan scktor swasta dalam membanoun infrastmltus
digital vans merata memberkan pelatihan lterasi digital serta
menyediakan perancgkat yang ferjangkan Hanya dengan pendekatan
yang menveluruh dan berkelanyutan kesenjanean digital dapat dikurang:
dan potensi tebnologr dapat dimakeimalkan demi menciptakan
masyarakat pembelajar yang cakap secara digital

7. Inklusi Digital
Dhkutip dari (Poerwanti, Jki 2024) Inklusi digsfal menurut Sanders
(2020), didefimsiban sebasa keterhibatan seluruh lapisan masyarakai dalam
upava menemkan solust ierkait peluane akses, pensetahuan dan keterampilan
dalam pemanfastan teknologi. khususnya internet.
Jan van Dijk (2020) menvatakan bahwa inklusi digital dapat tercapai

apabila masvarakat memiliki akses motvasy akses matenal  akses
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keterampilan, dan akses pensgunaan, sebab kesmpat dimensi im
merupakan syarat utams seseorang dapat memanfaatkan teknologi digrtal
secara penuh Sedangkan ITU (2022) menegaskan bahwa inklus digstal
meripakan prinsip menvediakan akses setara terhadap telaiolom mformast
dan kaminikasi bagi semua crang, termasuk kelompok rentan. denpan
fujsan mewusudkan konektnafas universal dag akses digital vang
bermakna.

Beberapa istilab’ vane memilils makns serupa’ denean inktust digital antara
lain kapabulitas digital, partistpast digital dan literast digrtal Senma sstilah m
pada: dasammya menckankan pemmgnva keterlibatan masvarakat dalam
memanfaatkan  teknolom  digwtal.  khoswsnva. mternet,  dengan  tujuan
keterbatasan vane dimiliki (The Wales Co-operative Center with Cameme
UK Trust, 2018).

Aspek kunci dalam mewjudkan inklus: digital mesurmt Dyk (20065)
terdin dan

a aksss motivasi

keinoman untuk menszunaken teknalos: digital Banvak orans vanp

enzgzan menzgunakan teknoloz: karena merasa tidak perlu. takut salah,

atau menganggap terlalu rumit. Oleh karena 1w, membanoun motivast
sangat penting agar penyandang disabilitas maupun masvarakat umum

terdorong untuk mencobs memantaatkan lavanan digital



b. akses matenal
Bethubungan dengan ketersedizan sarana dan praszrana umtuk
mengakses teknologt Misalnya, ketersediaan perangkat (smartphone,
komputer), jarmigan wfemel vang memada, serta mfrastrukins
pendulung scperti pusat lsyanan berbasis digital Bagi penyandans
disabilitas, akses matenal juga mencakup perangkat adaptif seperti
sereen reader, kevboard khusus, atau aphkasi pendukuns vang
membuat teknologi lebih mudah digunakan.

c. akses keteramopilan
“engacu pada kemampuan individu dalam mengoperasikan teknologs
digstal secara efektif. It mencakup keterampilan dasar (musalnya cara
mengounakan smartphone_ aplikasi atau intemet) hinopa keferampilan
nngkat lanjut {sepertt memahami keamanan digital, mencan mfoomast,
-atan memantaatkan platform pelatthan danng). Pendidikan digstal dan
pelatihan khusis menjadi penting agar penyandang disabilitas dapat
mengembangkan kompetensi i

d akses pengmunaan
Tahap di mana teknolog digital benar-benar dimanfaatkan dalam
kehidupan sehari-hari Bulkan hanva sekadar memilili peranskat dan
keterampilan, tetapi juza bazaimara mdividu memanfaatkan teknolog
untuk kebutuhan nyata- mencani informas:, bekerja. bennteraksi sosial,
mengakses lavanan kesehatan, pendidikan, maupun layanan publik

Pada level m, dioalisass inklusif hams memastikan bahwa



penggunaan tekmologt membenkan manfaat nyata bam pemngkatan
kualitas hidup, termasuk bagi penyandang disabilitzs
Alk=es motivasi pada dasarnva dipensaruln oleh sikap penvandang
disabilitas  terhadap teknolesi Sermentars 1w, akses matenal
menurjukkan ketersediaan peloang dan sarana untuk memanfaatkan
teknologr. Selanyutnya. akses keterampilan mencerminkan kemampuan
vang diperoleh untuk: menggunakan teknologi secara efisien dan
efektif Terakhir terdapat akses terhadap pemanfaatan teknolom itn
sendin, vang menjach tahap akhir dalam memastikan teknolog: dapat
8. Kaitan Relenvansi Strategi Pemerintah dengan Adminisirasi Negara
o .-.! ] i yio i H -F. 3 5&1}32;1 F - P - i _!] - .4 =
negars adalah selurub proses penvelenczaraan pemenntshan vang
mencaknp pemmusan  kebijakan  pengelolaan sumber daya
pelaksanaan program. hingga svaluas: hasil Admmstras: negara
berfungs: sebagas wstrumen untuk mewusudkan tujsan nagara melaln
pelavanan publik. pembangunan dan tata kelola vang baik (good
govemsance),
b Strategy Pemenntah sebagai Arah Kebyakan Strareg pemenintah

adalah arah. rencana dan langkah yang dipibih untuk mencapar visi
dan mist pembangunan nasional. Stratem 1 dapat berupa kebijakan
pembaneunan janska panjans, menengah. maupun program priositas
yang disesnaikan dengan kondis: sesial, ekonomy, politik, dan budaya

masyarakat.



Kaitan dan Relevans;

Implementas: kebyakan: Strateg1 pemermtah hanya bisa benalan
pelaksana kebijakan publik di Ispangan.

- Koordmas: dan birokrasy Admimstras: negara memsach penghubung
antara strategl pemenntah di tinghkat pusat desgan implementas: di
daerah_ schingpa stratem: vang dirumuskan dapat diwyjndkan secars
Efisienst dan efektrvitas: Admmistras: negara memastikan strategs
pemermtah dijalankan dengan pengrunazn sumber dava vang tepat,
transparan. dan akuntabel

Pelayanan publik: Stmtems pemernintah dalam bidang pendidikan,
kesehatan, ckonomy. dan diztalisas: musalnya hanya bisa dirzsakan
Evaluas: dan pengawasan: Admunistrasi negara besfungs: untuk
menilai apakah strateg) pemenntah baralan sesuai sasaran atau perlu
Contoh Konkret

Transformasi digrtal nasional: Pemermtah merancang stratem

digitalizasi pelavanan publik Relevansinva dengan administrasi
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negara adalah terletak pada buokrast digial, e-zovernment, dan
sistemn pelayanan terpady.

k Pembancunan berkelanutan (SDGs): Pemenintah menvusun stratem
pembangunan  hijan, sedanckan administrasi fiegara  bertugas
masyarakat.

| Reformas: brokras: Strategi pemennszh  adalah menciprakan
birokras yane beraih, efekuf, din profesional, admunisstrast negard
menjadi mstrumen vnmk melaksanalan reformas: tersebit

Kesunpulannya. stratezi pemermntah membenkan arsh dan mjuan.
sedanckan admimistran negara menyediakan sistem, mekanisme, dan
sumber dava umink melakconakan soafem tersebut  Tanpa
admimstras: acgara, strategs hanys skan bechenu di atas keras
sebaliknya, tanpa strategs, admmnistras: negara kehilangan onentas:

C. Kerangka Pikir
Betdasarkan teort dan tiyauan pustaka yang telah dipaparkan, fokus utama
penslitian ini adalah strateg) pemerintah melalus digitalisasi mklusif sosial bam
penyandans disabilitas fistk di Kota Makassar, Pemelinan int menekankan
bazaimana strateg: adalah strates pemenintah melalus digitalisasy inklosif sos:al

vang dikembanpkan terkast denpan program digitalisasy pendidikan dapat



memngkatkan aksesibilitas |avanan sosial, pemberdavasn ekonomi, serta
parusipasi sosial penyandang disabilitas,

Kerangka pikir im menggambarkan hubungan antara kondist penyandang
disabalitas fisik di Kota Makassar, tantangan aksesibilitas, strategn pemenntah
melaluy digitalisasy mbklusif sossal, dan hasil vang diharapkan berupa
penungzlatan partisipasi sostal dan kualites hidup penyandang disabslitas fisik.

Bentkur skema kerangka konsep penchitian:

Steatezi Pemerintah Melalui Digitalizagy Inklusif Sosial Bam Penvandane
Dhsablitas Fistk Kota Makassar

|

Strateg: pemenmtah yang efektf melatn digitalisas: vang inklusif dan dapat memingkatkan
pariisipas: social peavandans disabilitasdi kota makassar

l

Inklua Dlgltai ( dalam Poerwanti gxk 2024 )
1. Akses Motivas:

Akses Matenal

Akses Keterampilan

Akses Penssunaan

o

T

Gambar] Kerangka Pikir
D. Fokus Penelifian
Peneliftan ini bertujuan untuk menganalisis strategt pemenntah melalu
digrtalisan inklusif sosial bazi penvandane disabalrtas fisik di Kotz Makassar

dalam rangka menmgkatkan aksesihilitas lavanan sosial. pemberdavaan



ekonomil, dan partisipast sosial mereka Dalam konteks pembangunan kota
mklusif, penyandang disabilitas fiuk menipakan kelompok yang perlu
mendapatkan perhatian khosus karena masih menghadapi berbaga hambatan
dalam mengakses fasilias wmum, transportast lavanan publik, serta
kesempatan kerja

Strategi pemenntah melalur digitalisasi mklusif sosal diyalini dapat
menfadt solust movanf untok mengurangy hambatan tersebut. Aphikas: 1
memperolch mformas:, menoakses lavanan sosial, seria menmbuts keoatan
pemberdayaan ekenom yang mendukung kemandirian mereka Penelttian i
juga akan menganalisis tantanzan vane dikadap) dalam implementas) mformas
digitalizast, mulai dari keterbatasan teknologi, kuranonva pemshaman inklus
pemenniah:

Fokus penelitian diarahkan pada identifikas: kondisi aksesibalitas sam
. anabisis stratesy yane efektif dalam petancansan dan smplementasi
nformasi dimtalisast, serta dampak potensial dari digitalisasi mbklusif sosial
terhadap pentngkatan kualitas hudup dan partisipas: sosal penvandang
disabilitas fisik di Kota Makassar, Dengan fokus ini, penelitian diharapkan
dapat memberkan komtribusy nvata bazi pengembangan kebijakan dan inovast

teknolog: yang letnh ramah disabilstas:



E. Deskripsi Fokus Penelitian

Fokus pada penehiuian mijalah berujuan untuk menmdentifikas) dan

menoanalisis stratemy  pemenmntah melalu: diztalisast inklust social vang dapat

dizkses oleh peivandang disabilitas fsik di kota Makassar dengan

menggunakan kerangka teon mkluaf digtal vang melibatkan 4 komponen

utama - Akees motivas:, akses materral akses keterampilan dan akses

[ENZEUNzan.

1,

s

Mengidentifikast tmakat akses motivast

Yanz dmiliki oleh penyandang disabilitas fisstk untuk mampu
menzakses mformas: terkait digitalizas: mklus: sosial berbasis teknologr di
Kota Makassar Alses motivast mencakup faktor paikologis dan sosial yane
mendorong individu unmk mengadopsi tedkmologt sebagal bagian dar
kehidupan sehan-han mereka
Menila: akses matenal yang tersedia
yang dapat mendukune mformasi digstal oleh penyvandane disabilitas fiuk
Akses mafenal menjadi komponen penting- dalam memastkan bahwa
perangkat vane digunakan sesuar dengan keburuhan individu penvandang
disabilitas fisik
Menpanahisis akses keterammlan

Akses keterampilan merupakan aspek krusial dalam  stratem

digitalisasi mklust sosial Pemenntzh perly memastikan penvandanz

disabilitas fisitk memperoleh literas: dipital melalui pelanhan dan
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pendampincan  berkelanptan, sehingea pemanfaatan teknolom udak
sekadar formalitas, melamkan sarana pemberdavaan dan partisipas: akuf

dalam layvanan sosial digita

. Merular kses pengzunaan digitalisasi sosial

Akses penggunasn menedkankan sejauh mana penvandang disabilitas
fisik  Stratesi pemenmtah melalui disvtalisasi nklus: sosial harus
memastkan bahwa welkoolem tidak hanva tersedia t=tapr juga mudah
dioperasikan, relevan dengan kebutuhan, sera memberi dampak nyata



BAB I
AFTODE PENEFLITIAN
A Waktu dan Lokasi Penelitian
1. Waktu Penelitian
Studi ini dilakukan setama periode ditz bufan, terhitang sejak dani awal Agustus

hineza akhir Okiober 2025,

b

Lokast Penalitran
Panchitian ini dilaksanakan i kantor Dinas Sesial Kota Makassar vang terletak
di Makassar, Sulasies Selatan
B. Jenis Penelitian dan Tipe Penelitian
Penelitian m menggundkan pendekatan kualianf dengan upe desknptifl
Tipe penclitin deskeiptif kualitaf dipilih karena berojuan nrak
menggambarkan secara rncr dan mendalam fenomena sosial vang ditelit tanpa
melakukan manipulas terhadap variabel vang ada Penelitian 1 berfokus pada
sirategi pemerintah melalin digitalisasi inklusif sosial bagi penyandang
disabilitas fistk i Kota Makassar, sehinppa membutohkan pemahaman
menyeiuruh mengenar kondis: aksesibilitas lavanan sosial tantangan dalam
pemetintah  melatul  diptalisasn, serta  stratesi yang  efeknf  dalam
mplementasmya
Berdasarkan Sugryono (2018:15), Penalitian kualitatif adalah metode vang
digunakan untuk menelitt obyek dalam situas: alam, di mana penelin berumdak
sehagal mstminen utama dalam pencumpulan data Sementara itu. penelitian

deskriptif bermjuan untuk memaparkan fenomena yane terjadi berdasarkan data
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vang tersedia diperoleh secara apa adanva, selungea menchasilkan potret
mendalam mengenai situas: yang sedang ditelis. Melalw pendekatan im. penelit
dapat memperaleh pemahaman yane komprehens:f tentang penlaku, persepst,
dan mteraksi somal vans berkaitan detizan pemanfaatan aplikas: mklusif sosial
olch penyandang disabilitas.

Pendelatan desknpnuf koalitatif dipandang tepat dalam penelitian ini karena
memungkmkan penzumpolan mformas: secara mendalam dan I:!efh:lg_ai pthak
masyarakat luas Dengan demilnan hasil penelivan dapat memberikan
gambaran yang komprshensif mengenar kontribusi imovas: teknologr dalam
mendukung mkdusy sosial dy Kota Makassar, Jesits penelitran deskoptif kualitatif
diplih karena foknsava adalah untuk mendesknipsikan fenomena sosial secara
Peneimian mu berfokus pada sirategt pemenntah melalm digitzhisas) inklusif
sostal bagt penyandang disabilites fissk di Kota Makassar, schingea
sosial, tantangan pemennts terhadap digitalisas:, serta strategi yang efeictif
dalam implementasinya.

Menurut Sugiyono (2018:13), penelitian kualitatif merupakan mefode vans
bertujuan mempelzjan oljek dalam situass alamy. di miana penelinn berperan
sebaga instrumen mama dalam proses pengumpulan data Sedangkan peaelitian
deskniptif bertujuan untuk menjelaskan fenomena vang tegadi berdasatkan

informas: dan data vano tersedia diperoleh secara apa adanya, sehinooa
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menghasilkan potret mendalam mensenai stiuasi yang sedang ditelin. Melahy
pendekatan i, penelti dapat memperoleh pemahaman yang komprehensif
tentang perilal persepsi danm imteraks) sosal yang berkartan dengan
pemanfastan aplikasi mklysif sosial oleh penvandane disabilitas.

Dengan demikian, pendckatan deskmiptif kualitauf dianggap tepat untuk
menggaly mformas mendalam dari berbazar pihak terkait, seperti pemerintah
pengembang aplikasi. komunitas: disabilitas, dan masyvarakat umum. sehingga
inovasi teknolozi datam mendukung inklust sostal di Kota Makassar

C. Informan
Informian dalam studi m ferdn dan individu atau kelompok vane memilik
mendukung mklus: sosial bagi penyandang disabihitzs fisik di Kota Makassar
Pemulthan informan dilakukan menscunakan telnik purposive sampling. yakm
mendalam terkait permasalshan yane ditelitt Informan penelitian i mencakup:

Table 3.1 Informan
No | Jabatan Jumlah
I | SiafDinas Sosial 2
2 | Orang fua Penvandang Disabilitas | 3

3 Anak Berkebutnhan Khusus | 3

Jumlah [ 8
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Dengan melibiatkan informan itama dan pendukung tersebut, penelitian
mi diharaplkan dapai mensumipullan datz secara menyeloruh dan mendalam
mengena straiegy pemermmfah melahn digitalisast mklosif sosial  bam
penvandang disabilitas fisik di Kota Makassar.
D. Sumber Data
1. Observasi
Ofservas: difakukan untuk mengamati secara langsune sifeast di lapangan vang
teskait denpan aksesibilitas dan partisipas: sosial penyandans disabilitas fisik
dt Kota Makassar Penpamatan i mencakup fasilitas publik layanat sosial
sarana transporiasi, dan keziatan pemberdayaan disabilitas vane terhubung
dengan pengembancan program aplikasi wklusif sostal Twuen dan
obsatvast i adalah memperoleh informas: nyata mengenai hambatan dan
peluang yang ada i lapangan sebagai data pendukung penelitizn
2. Wawancara
‘Wawancara dilakukan untuk menggali mformasi mendalam (in-depth
witerview) dengan berbagay informan kunes, vatto penvandans disabilitas
fisik, pengembang aplikasi pihak pemerintah ferkait dan komumstas
disabilitas. di Kota Makassar. Teknik wawancara yang digunakan adalah
wrided imesview. di mana penslit menviapkan pedoman pertanvaan namun
tetap fleksibel untuk mengeksplorasi pengalaman dan pendapat informan
Wawancara i berfojuan untuk memshamy fantancan. kebutuhan sera
strategt efektif dalam pensembangan dan implementast aplikast iklusif

gosral



3, Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan melaly pensumpalan dokumen resmi, foro,
danlaporan kegiatan, peraturan. dan data stabisuk terkat penvandang
disabilitas di Kota Makassar Dokumen yanz dikumpulkan termasuk
laporan Dinas Sosial data dan Unit Tavanan Dysabilitas (ULD), program
pemberdayaan ekonomi, serta dokumentas) kegistan komunitas disabilitas.
Dokumentas: tu berfungs: untuk melengkap data hasd observasi dan
wawancara. serta memberikan bukti autentik vang mendukune analisis
penelitian
E. Teknik Pengabsahan Data
Validas: data dalam penelstian mi dilakukan untuk memastikan bahwa
temmuan di lapanzan mescermmbkan kondisi yang schenarmya Prosss it penting
azar dsta yang dikumpulkan akurat, dapat dipercaya, dan mampu
mengzambarkan sifuas! nvata terkant stratesy pemermiab melalm disitalisas
inkfisi sosial bag penvandang disabalitas fisik di Kota Makassar
Dalam penelian mu teknile validas: data ving diterapkan mehputi
pemertksaan kembalt oleh informan (member check), tiansulasi sumber. serta
konsultas: dengan para ahh™ Member check dilakukan dengan cara
menoorifitmasi kembali data hasil wawvancara dan observasi kepada para
informan_ sepert penyandang disabilitas itk pihak pemenntah. pengembang
aplhikasi dan komunitas disablnas, sehinoga informas: vane diperoleh penelin
‘sesuar denpan maksud informan Tnansulas) sumber dilakukan denpan cara

membandinokan informas; yane diperoleh melalw ohservas:, wawancara, dan
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dokumentasi Misalnya, informasi mehgenai kondisi aksesibilitas penvandans
disabilitas di fasilitas publik dibandngkan dengan dokumen resmi dan Dinas
Sostal dan hasil pengamatan lapancan Sementara it konsoltas: ahl dilakukan
dengan cara mendiskusikan data vane diperolel detizan pembimbing atau
tenaga ahli pntuk memperoleh masukan Flanfikasi dan saran perbaikan

sehingza data yang dihasilkan dapat dipertangmungjawablan secara tlmizh
Dengan menerapkan ketiga tekmk i, data yang diperoleh dibarapkan

F. Teknik Analisis Data

Stud: m1 meserapkan tekmik analsis data berupa desknpnf kualitanf
Anahais desknptif dilalokan untuk memberikan pambaran vane sistematis dan
mendalam terait kondisi aksesibilitas, kendala_ serta stratezi pengembanzan
program apbkasi inklusi sosial bam penyandang disabilias fisik di Kota
Makassar Pendekatan 1ns sesuar dengan tujuan utama penelitian kualitatif yartu
Analisis data dalam penelitian it mengacy pada model Milss, Hubsrman
& Saldana (2018) yang meliputs tiga tahap utama: kondensasi data, penyajian
data, dan penankan kesimpulan Pada tahap kondensas:. data dan lapangan
diseleksi, difokuskan dan disederhanakan aear lebih mudah dianalisis
Selanjutnys, data disapkan dalam bentuk narasi desknptf yans sistemats
sehingza pola. hubungan. dan makna dan data dapat terlthat dengan jelas. Tahap
temkliiy, waits pentrikan  kestmpubm,  dilaboksn oleh penslic - untok

mengmnterpretasikan temuan untuk menjawab pertanyazn penelitian mengenar



strategi pengembangan aplikasi inklumf sosial dan dampaknva terhadap

penungkatan aksesibilitas, pemberdavaan dan partisipasi sostal penyandang
disabilitas fisik di Kota Makassar

1.

s

Kondensas data

Menurut Wokas dik (2022), daia condensation adalah metupakan proses
unink  menyelekss menyederhanakan  menczbsiraks: dan‘atan
mentransformasikan data agar mendekan keselurohan informas:. Proses
mencakup pemilihar, penyederhanaan, pengabstraksian, dan transformas
data yang berasal dan catatan lapansan. transknp wawancara, dokuenen
serta matern empins lamnya. Dalam penelittan 1m. kondensasi data
dilakukan dengan menngzkas hasil wawancara observasi, dan dokumentasy,
serta meneaitkan informasi vane diperoleh agar saling mendukung dan
Penvajian data

Data kualrtatf dapat disajikan melalui bentuk naras: teks, catatan lapangan,
matriks, prafik, diaoram jaringsn atau bazan Dengan caea ini, data menjadi
terstruktur dan hubunsan antar mformas: dapat terlihat lebih jelas, sshinega
memudahkan pemahaman Selan o, pervapan data memungkinkan
penulis untuk menzaitkan temuan desgan teori vang relevan dalam

penalitian.

3. Pepanikan Kesimpulan

Wokas dklk (2022) menyelaskan bahawa “menank simpulan atau venifikas:

(conclusing drawmg and verification) penulis melakukan  tahapan
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kualifikast data’ vanz telah dikumpulkan sebelummva  berdasarkan
kualifikas; data yang telah dibuat™ Pada proses . penubis melakukan
tahapan kuahifikass data vang telah dikumpulkan sebelumnya berdasarkan
kualifilkass data vang telah dibuat oleh penulis.
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BABIV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Letak Geografis Dinas Sesial Kota Makassar
Dinas Sesial Kota Makassar merupakan salah satu Orgamsast Perangkat
Daseah (OPD) yang berkedudukan di wilavah administrasi Kota Makassar,
Provinst Sulawes; Selatan Secara geograns, Kotz Makassar terletak di pesisn
barat dava Pulau Sulawes: dan memadi pintu perbane Kawasan Timur
Indonesa.
Seczra astronomis. Kota Makassar berada pada posist:
e 3§ 5° 14’ Lintang Selatan
e 119724"—119° 32" Bujur Timur
Wilavah Kota Makassar berbatasan dengan:
Sebelah Utara ; Kabupaten Maros
Sebelzh Timur - Kabupaten Maros
Sebelah Selatan - Kabupaten Gowa
Sebelah Barat ; Selat Makassar
Adapun kantor Dinas Sosial Kota Makassar saat mu beralamat di J1. & P
Pettarani No. 72, Makassar, Sulawesi Selatan 90222, yang secara strategis
berada di pusat kota sehinzza memudshkan koordmasi pelayanan sosial
terhadap masyarakat



2. Profil Singkat Dinas Sosial Kota Makassar

Dinas Sosial Kota Makassar memapakan salah satn Orgamisas: Perangkat
Daerah (OPD) vane memibk: tosas pokok dalam membantu Wali Kota
melakianakan urusan pemenntahan di bidang sosial Lembaga ini beérperan
kess)ahiteraan sosial. terutama vang berkartan dengan penanganan fakor suskin,
penvandangs disabilitas, lanot usia, anak terlantar, sarta pepanganan masalzh

Dialam melaksanakan togasnya. Dinas Sosial Kota Makassar memuiliki bechaga
fngs stratems; antara lan: merumuskan kebyakan tekms di ndang ‘sosial,
melaksanakan pelayanan dan rchabilitasi sosial. pemberdayasn masyarabat
penanganan bencana sosial, serta melakukan koordinas: dengan berbagar pihak
terkart: Selam o, dinas m juza mmg&inl,a program bantuan sosial baik dari
pemarmtah pusat maupun dasish umuk memastkan tercapamva tujuan

pembansunan sosal di Kota Makassar

Rantor Dinas Sostal Kota Makassar berlokasi di JL A P. Pettaram No. 72,
Makassar, Sulswesi Selatan, dan dipimpm oleh searang Kepala Dinas yans
membawah sekretaniat, beberapa bidane teknis. serta umt pelaksana teknis di
lapangan Dengan visi mewupndkan kesejahteraan sosial yvang inklusif dan
berkeadilan. Dinas Sosial Kota Makassar senanfiasa berupava meringkatkan

kualitas pelavanan sosial baos seluruh lapisan masvarakat
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3. Visi dan Misi Dinas Sosial Kota Makassar
z Vist

Percepatan Mewnjudkan Makassar Kotz Dunia yang Sombere” dan Smart

Caty denoan Imunitas Kuta wriuk Semiz

0. Mis

1) Revolusi SDM dan percepatan reformast brrokrast meniju SDM kota
yang unggul dengan pelayanan publik kelas dunia bersth dari indikas)
korupss;

2) Rekonistruksi keschatan, ckonomi_ sosial dan budaya menuju
masyarakat sejahiera denzan imunitas skonom: dan kesehatan kota
vang kuat untuk semua:

3) Restords: ruang kota yang inklusif menuyu kota tivaman kelas duma

vang Sombere' dan Smart City untuk Semua



52

= Jugas Pokok dan Fuogs)

fkan Strukour Organisasi Dinas Sosial Kots Makassir berdasarkan
Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan

erangkat Dacsah (Lembaran Daerah Kota Makassar Tahun 2016 Nomor §)
dan Peraturan Walikota Makase: .
Dasrah Kota Makassar Tahun 2016 Nomor §9).

sat Nemor 88 Tahun 2016 tentang Kedudukan

Tugas dan Fungs: Dinas Sostal Kota Makassar merupakan umt kenpa
dilingkungan Pemermtah Kota Makassar yang mempunyai tugas membanto
Walikota' dalam melaksanskan Urusan Pemenntshan Bidang Sosial yans
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menjadi kewenangan Dasrah dan Tugas Pembantuan yang diugaskan kepada

Dasrah

a KepalaDinas:
Untuk menyelenzoarakan tnoas pokok tersebut Kepala Dinias mempunvat
fungear sebapgar benkut;

I) Perumusan kebyakan penyelenggarasn Urosan Pemenntaban budang
sosial,

2 Pelaksanaan kebyjakan Urusan Pemenntahan bidang sos:al;

3) Pelaksariaan evaluas: dan pelaporan urusan Pemerintahan bidang sostal.

4) Pelaksansan admimisteast dinas urssan pemenntzhan bidans sosial:

SyPembinaan,  pencoordinasian, pengelolaan,  pengendalian  dan
pengawasan program dan kezatan bidang sosial. dan

4 Pelaksanaan fungsi lam vang dibenkan olsh Walikofa ferkait dengan
tugas dan Amgsmya

b. Selertans

tugas, pembinaon dan pelayanan administrasi kepada semuz unst

orgamsas: di hmzkungan dinas;

Sekretaris dalam melaksanakan mgas dimaksud menyelengearakan
fungs: -

C=



]

3}

4

i
=]

i

Perericanaan operasional urusan perencanaan dan pelaporan |
keuangan, umum dan kepegaratan;

Pelaksanaan urnsan perencanzan dan pelaporan | kevangan umum
dan kepegawatan:

Pengoordinasian urusan perenicanaan dan pelaporan | kemangan,
umum dan kepegawaian;

I":ggmdzhan evaluasi, dan pelaporan urosan persncanaan dan
pelaporan, ketanzan, umum dan kepegawaran;

i pelaksanaan fungs: lam yanz diberikan oleh atasan tediat tugas dan

fungsinya.

_ Bidanz Ussha Kesejahteraan Sosial

Mempunyas  tugas melaksanakan pembinsan kegiatan di bidang

Penvuluhan dan bimbingan sosial. pembmaan keluarga Penvandang

Masalsh Kesejahterman Sosial (PMKS) dan Potensi Sumber

Kasejahtersan Sesial (PSES), pembinaan karans faruna dan

melaksanakan penelitan pendataan PMKS dan PSKS: Kepala Bidang

Usaha Keseyahteraan Sosial mempuriva fungst sebagat benkut ©

1) Perenranaan kesiatan operasional kematan di brdane usaha

kesejahieraan Sosial:

2) Pelaksanaan kegiatan di bidang usaha kesejahteraan sosial |

37 Pengoordinasian pelaksanaan kepiatan di idangusaha kesejahteraan

sosial’
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4) Penpendalian evaluasi dan pelaporan pelaksanasn kematan di
bidang usaha kessjahteraan sosial,
5 Pelaksanaan fungs: lam yang dibenkan oleh atasan terkan tugas dan

funzsmnya;

Mempunyar tugas melaksanakan rehabilitas sosial penyandans cacar
pengemis dan pengamen. korban tindak kekerasan pekerja mizran.
Kepala Bidang Rehabilitas: Sesial mempunyas funest sebagan benkut -

Perencanaan kegiatan operasinal di bidang rehabilitass sosial;

1) Pelaksanzan kegiatan di hidans rehabilitasi sosiall
21 Pengoordinasian kesiatan di bidang rehabilitaz: sos:al
3) Pengendalian. evaluas: dan pelaporan kematan di bsdang rehabilitas:
gosial:
4) pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh atas terkait tugas dan
Bidang Pelayanan dan Rehabalitas: Sosial membaswahy:
1) Seksi Pelayanan Anak Jalanan  Gelandansan, Pengemis. dan
Pengamen

2 Seksi Rehabilitas: Penvandans Cacat

37 Seksi Rehabilitasi Tuna Sosial



Tugas pokok dan funzst dirmei sebagai berikut

4

3

3

3

&)

Merencanakan Menyusun dan melaksanakan program dan kegiatan
di bidane rehabaltas: sosial:
Menghimpun dan menvusun bahan Rentana Kena dan Anggaran

(REAVREPA, Dokumen Pelabsanaan Anggaran (DPA)DEPA di

bidang rehabilitas: sosial;;

Dokumisn  Pelaksanaan  Anggaran  (DPAYDPBA  bidang
rehabilitas: sosial:

Menyusun bahan rumusan kebyakan tekniz pelaksanaan koordinast
dan pengendalion layanan dan rebabilitasi penyandang cacat: cacat
fistk{cacat mbuh, cacat netra, cacat rung wucara cacat cks penyakit
kromisieks kusta), cacat mental (cacat retardas: eks psikotk
epilepst) dan cacat ganda (cacat fisik dan mestal) dan tupa sosial
(tuna susila, tuna wisma wara anak nakal eis papi) dan pembinaan
anak jalanan. gelandangan, pencemis dan pengamen serta korban
tndak kekerasan dan pekena mugram:

Menyusun rencana dan program pelayanan dalam dan luar panti dan
sostal (tuna susial tuna wisma, wana. eks narapidana dan anak

nakal).
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7y Menyusun rescana dan program pelavanan dan pembmaan anak
jalanan, gelandangan. pengemis dan pengamen serta korban tindak
kekerasan dan pekena mugran;

3y Melaksanakan bunbmoasn dan pengendalian tekms pembinaan
banfuan stmulan usahs skonomis produktif dan kelompok usaha
bersama;

9} Menyiapkan bahan bimbingan dan t=kms penanggulangan korban

10) Menvusun rencana dan program penansezulancan korban tmdak
kekerasan dan pekeria migran (anak. wanita dan lanut usia) lingkup
kota ;

11) Melaksanskan Persturan Daerah tentans Pembinaan Anyal, Gepeng
dan Pengamen:

123 Mengevalpas:  pelaksanaan  tugas  dan  menoimyentansas:
permasafzhan  dilnglkup togasnya serts mencan  alternatif
pemcehannya

13) Mempelajan, memehami dan melaksanakan persturan perundang-
undangan yang berkaitan dengan lingkup rugasnya sebagai pedoman
dalam melaksanalan tugas,

14) Membenkan saran dan pertunbanean tekms kepada atasan |

13) Membag tugas. memben petunjuk. menila, dan mengevaluas: hasil
ketrja bawahan agar pelaksanaan tuzas dapat berjalan lancar sesum
dengan ketentuan yang berlaku,



16) Menvampaikan laporan pelaksanzan tusas dan atau kematan kepada

171 Melaksanakan mgas kedinasan lan yang dibenkan oleh atasan

Mempunyat mgas melaksankan keguatan pengendalian  bantuan
pembenan  bantuan  dan  jaminan kessjahteraan  somil  termasuk
masyarakat miskin serta bamuan kepads korban bencana alam dan sosial
serfa pelayanan kepada orang terlantac

‘Kepala Bidang Pencendalian Banfuan dan Jaminan Kesejahteraan Sosial

1) Perencanaan kegiatan operasmal di bidang Pengendalian Bantuan dan
Jaminan Kesejahteraan Sosial:

3y Pelaksanaan kesiptan di badane Pengendalian Bantuan dan Janmman

3) Pengoordinasisy kegiatan' di bhidans Pengendalian Bantuan dan
Taminan Kesejahieraan Sosial.

4) Penszendalian_evaluasi dan pelaporsn keziatan di bidane Pengendalian
Bantuan dan Jaminan Kesejahteraan Sosial;

3) Pelaksanasn fungsi lam vang dibenkan oleh atasan terkan tugas dan

fungsinya
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{ Bidano Bmbmoan Oroamesas: Sosidl

Mempunyai tugas pokok membanty Kepala Dinas Sosial dalam
melaksanaban pembinaan dan pelavanan terhadap Ormamisas: SosalTSM
dan anak terlantar pengendalian dan penerttban ussha pengumpulan
sumbangan sosial dan undian berhadiah serta melaksanakan pembimaan dan
pemahaman pelestarian mlai kefahlswanan keprintisan dan kejuanagan
seria kesettakawanan sosml

Kepala Bidans Bimbinoan Orpanisasi Sosial mempunyai finosi sebagai
berkut :

1) Perencanaan kegiatan opsrasmal di bidang Bimbmean Organsasn

2) Pelaksanaan kegiatan di bidang Bimbinzan Organisas: Sosial;

%) Pengoordinasian kegiatan di bidang Bimbingan Organisasi Sosial,

4) Pengendalian_ evalizasi dan pelaporan kegiatan di bidang Bimbingan
Orzanisisy Sesial;

i) Pelaksapaan fungs: lam yang diberikan oleh atasan terkait tugas dan

funesinva:

‘g Jabatan Funosional



Dilinskungan Dinas Kota Makassar dapat ditetapkan Jabatan Fungsonal

tertentu sesual dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

1) Kelompok Jabatan Fungsional mempunyal tugas melakukan kegzatan
sesuai denoan jabatan fonesional masing-masing berdasarkan peraturan
2 Kelompoek Jabatan Fungsional terdin atas sejumlah j2batan fungsional
vanz terbam: dalam berbazal kelompok jabatan fonzsional sesua
dengan keahliannya dan masing-masing dikoordinasikan oleh seorang
3) Jumlzh tenaga fungsional ditentukan berdasarkan kshutnhan  sifar

B. Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil peacliian di lapangan mengenai Strategi Pemenntah
Melalu Digntalisasi Inklusif Sostal Bagi Penvandang Disabilitas Fistk di Kota
Makassar Dalam hal i dapat di kankan dengan 4 indikator vang dikemukakan
oleh Inklusy Digstal Pearwann, dikk. 2024) vaito - Akses Motrvasy, Akses Matenal,

Alses Keterampilan, Akses Pengounaan



Benkut adalah data penvandane Disabalitas tabun 2022-2025 di Kota Makassar

No. Tahun Jumiah Penyandang Disabilitas
1| 2022 - 30400

2 | 2023 30.373

' 3 2024 30.028

(Sumber | Bappelitbangda Makassar, Dinas Sesial)
1. Mengidentifikasi Tingkat Akses Motivasi

Akses motvasi memihll peran penting dalam mendukung proses
peadidikan_khosusnya bagt pesyandane disabilitas fistk diesa digital-Dorongan
mternal seperti ras3 ingin fabu, kebutuhan aken ilmu, sefta harapan untuk
mandin menjadi fktor pendorong bam mereka unmk tetap semangat belajar
meskipun menchadap: keterbatasan fisik Di sis1 lain, dukunoan ekstemal dan
kehlarg; gury, komunitas, dan pemenimtah juga berperan besar dalam
membenkan semangat serita kepercavaan din asar penyandang disabilitas beran
memanfastkan febnolom sebagai sarana pendidikan Motivast vang kuat
membuat mereka lebih terbuka untuk beradaptas: dengan sistem pembelajaran
modem vane berbiasis digital

Dalam prakiikuyva akses motivasi tercermin dari kemauan siswa disabilitas
untuk mempelajan keterampilan digital yang mendukune kegatan belajar,
kevakinan bahwa teknologi dapat memudahkan mereka memahami materi
pelajaran, serta keberaman untuk mengmunakan platform pendidikan danng atau
aplikasi belajar Hal ini memnjukkan bahwa motivasi tidak hanva memengaruhi

partisipas: mereks dalam pembelapasan, tetapt juga membangun keyakinan



batnwa teknolom dapat memyjadi jalan menuyn kemandinan dan kesetaraan dalam
memperoleh pendidikan Dengan demikian, akses motrvas: berperan sehazai
pondasi utama agar penvandang disabilitas fisstk mampu memanfaatkan
digrtalisas pendidikan umtuk menmekatkan koalitas idup dan masa depan
mereka Beribut i adalah hasil wawancara terkait Identifikasi Tinekat Akses
Motivas: dan Seorang Penyvandang Disabilitas ¢
"Sejak sekolah sava memane sernp merasa tertingeal karena
keterbatasan fisik. Kadane sava malu kalau tidak bisa tkut kegiatan
seperti feman-teman lan  Tapi sﬂktugmumﬂnpﬁhrnajhn
komputer di sekolah. sava mula sadar kalay lewat teknolog sava
bisa belajar dengan cara vang lebth mudah. Dan situ muncul
meotivass, bahwa keterbatasan bukan berart saya tidak bisa
maju-"(Hasil Wawancara dengan RT, 21 Agostus 2025)
a menjelaskan balwa pendidikan, batk disskolah maupun di luar, membuatnya
termotivast untuk 1erus belajar mengounakan teknolop::
“Dulu-sava cuma bisa baca buku pelan-pelan. Tapy setelah tahu ada
aplikas: pembaca layar dan e-book. saya jadi lebh semangat belajar
Rasanva seperti dapat pintu baru ustuk menzaksss ilmy Sava jadi
termativast untuk tidak berhenti sekolah karéna sekaranc sava bisa

belajar mandin lewat teknologi ™ (Hastl Wawancara dengan RT, 21
Agustus 2025)

Wawancara diatas menunjukkan bahwa pendidikan berperan penting dalam
menumbubkan motvas: penyandane disabilitas fisik untuk memanfaatican
teknolog:. Pengenalan komputer, aplikas: pembaca layar, dan 2-book membuat
mereka lebth percaya din,_semangat belaar, serta menvadan bahwa keterbatasan
fistk bukan penghalang untuk mayp.

Selanjuinya wawancara dengan orang tua mund penyandang disatilitas,



“Sebagal orang tua, $3ya mom anak sava tetap bisa sekolah dan
punya masa depan yang batk Saya tahu keterbatasan fistknya
membuat dia senng minder, apalast kalau dibandingkan dengan
teman-temannya. Tap: sava selalu katakan peadidikan 1o penting,
dan sekarang teknoloz: bisa membantu. Misalnya, sava ajarkan cara
pakar HP untuk cari materi pelajaran di YouTube atau aplikas:
belapar Walanpun dia belayar pelan-pelan sayva bihat motrvasinya
tumbuh. Diz jadh lebih percaya din karena bisa 1kut belajar sepera
teman-temannva ~ (Hasil Wawancara dengan Tbu NY, 21 Agpsms
2025)

Orang fya 1 juga menambahkan bahwa dukungan keluarga adalah kune: agar

anak tetap bersemangat:

“Kalau anak menyerah. sava sélalu ben doronzan Sava hilang
teknolos: stu alat. kalau kita bisa sunakan dengan baik, pendidikan
jact lebih mudah Dukungan keluarsa sanzat penting. karena anak
Tbutuh dryalonkan bahwa dia mampuo. Dan sttemotivasmya muncol.”
(Hasil Wawancara dengan Tbu N, 21 Agustus 2025)

Dukungan kelusiza, khususnya omng ma bempéran penting  dalam
menumbuhkan motivast belajar penyandang disabilsas fisik. Melalus dorongan
emosional dan bimbingan pengzunaan teknolos, anak merasa lebih percaya diri
keterbatasan fiuk

Seorang staf Dinas Sosial Kota Makassar menyampaikan perannya dalam
mendukung pendidikan micusif berbasis dygital*

“Fami melhat bahwa motivas: penyandang disabslitas fisik dalam
mengakses peadidikan berbasis digrtal sangat besar. hanyva saja
senng tetkendala keterampilan dan fasilitas. Karena o, kamm
membuat program pelatthan literasi dimital supava mereka bisa
memanfaatkan teknolom dengan lebih baitk Tujpan kamy bukan
hanya mengenalkan aplikasi, tetapt juga membangun semangat
belajar bahwa mereka punya hak yang sama dalam pendidikan™
(Hast| Wawancara dengan Tou HA_ 22 Acustus 2023



Thu HA juga mesckankan bahwa pendidikan dioital menjadi kunct ontok
k.m. . -jﬂan-. 3
“Ketika mereka menesikuts pelatthan. kam mehhat antusiasme vang
tingos Ada rass percava din yang turibuh karena mereka tahu bisa
belajar dan mandin dengan bantuan teknologl Inilah vano kami
sebut akses motrvas: doronoan psikologis dan sosial vanes muncul

hrmaadmrakﬁﬂﬁpahnpmdiﬂ!kmmkhhifhtdcpm,hmi
ingn memperluas program i1 supays semaken banyak penyandang

disaulitas yang termotivas: untuk belamjar™ (Hasil Wawancara
ﬂﬂﬂ_:gml Teu HA, 22 Agustus 1025)
Program pelatihan literasi dizital dari Dinas Sosial berperan pentine dalam
digital yang mklusif. mereka tidak hanya mempercleh keterampilan teknologi,
fetapt yuga tombuh rasa percayz dint dan semangat untuk mandin, schinzga

pendidilan menjadi Iebih setara dan berkeadilan

Kesimpulan dan ketiza parasumber terssbut adalzh bshwa pendidikan
dukurzan kelvarsa, dan program pelatithan literasi diental berperan saline
melensiap dalam menumbuhlan motivast belajar penvandanz disabiiitas fistk
Pengenalan  felmolos: membenkan keterampilan dan kepercayaan din
dukungan keluarza memperkuat semangat belagjar melaln bimbmegan dan
menciptakan kesempatan vanz lebih mklusif dan berkeadilan. Dengan smerm
ketiga aspek 1. penyandang disabilitas fistk mampumengatasi keterbatasan dan
memiliki peluane vane lebih setara dalam pendidikan maupun kemanditian

hidup



2. Menilai Akses Material vang Tersedia

Akses matenial menulik; peran penting dalam mendukung pemerataan
pendidikan, khusnsnya bazi penyandang disabilitas fistk: Dialam era digital,
perangkat teknoloz sepertt laptop, smartphone, atau tablet menyadi sarana wtama
untuk mengakses pembeliyjaran danng. Ketersediaan jaringan imernst yang
stabil dan terjangkay jusa mementukan ssjauh mana peserta didik dapat
mengthutt kegiatan belajar secara optimal Tanpa adanva perangkat dan
torbatas.

Bam: penyandang disabilitas fisik. akses matenal dalam pendidikan ndak
hanya berupa peranghat tekmolozi. tetapi juga melipuh fasiitas pendulons
seperti software pembaca lavar, aplikasi ramah disabilitas dan rang belsjar
vang mnkiusif Infrastruktur sekolah maupun pusat belajar berbasis disia! perlu
diancang dengan memperhankan aksesibilitas, selunopa siswa dengan
keterbatasan fisik tetap dapat mengikiti pembelajaran tanpa hambatan Dengan
demmiaan akses matenial menjadi kunciutama agar penvandang disabulitas dapat
memperoleh pendidikan vang berdualitas dan setara melalu: pemanfaatan
teknelog diital. Benkut wawancara dan indikator akses matenal, Penvandang
Dysabilitas Fisik

“Sava sebenamya mzin sekab tkut kelss online, tapi kadang
kesulitan karena hanya punya handphone lama dan jaringan mternet
sering terputus: Kalau ada laptop atau perangkat yang lebib

mendukung. pash sava lebth mudah belajar dan mengikut pelatihan
dipital 7 (Hasil Wawancara dengan BY, 22 Aszustus 2025)

Berdasarkan hasil wawancara diatas maka di smpulkan Penvandans disabulitas



fink memiliki semanpat ungo untuk menmkon pembelajaran diztal, namun
keterbatasan peranckat dan jannean infermet memjady hambatan utamia
Dukungan berupa laptop atau perangkat memadar sapgat dibutuhkan asar
mereka bisa mensoptimalkan proses belajar.
Selanjutnya wawancara dari orang tua murid,
*Kami bemsaha mendukung anak kami dengan menyediakan kuota
nternet dan membelikan ponsel meskipun sedechana Bam kamu
yvang penting anak hsa belsjar dan tetap terhubung denean duma
luar. Namun, kalas ada bantoan peranokat vang lsbih memada dary
pemetintah, tentu dkan sanpgat membanta ™ (Hasll Wawancara
dengan DW, 22 Agustus 2025)
Keluarza berperan penting dalam menyediakan dukungan matenal seperts kuota
mnternzt dan ponsel, meski detigan keterbatasan ekonomi. Bastuan tambahian dan
pemerintzh dalam beniuk peranskat dipnal akan memperkiat motivasi dan
keterlibatan penyvandang disabilitas dalam pendidilan manpun aktiyitas sosial
Benkut wawancara bersaama Staff Dinas Sosial dalam mdikator akses matenal.
“Kami menvadan bahwa akses material masih memad: tantanzan
besar bam penvandang disabilitas Oleh karena itu, melahu program
inklusi sosial berbasis dipital. pemermish bmm}'a menyediakan

fasilitas pendukung, mulai dart pelatthan berbasis teknolopi hinsea
penyedizan perangkat yang ramah disabilttas Tujuannya agar

merska tidak hanya memuitks motivass, tetapt juga sarana nyata
umtuk mengakses tekmoleg: ™ (Hasil Wawancara dengan IEBHN, 22
Agustos 2023)

Dinas Sosial menvadari bahwa akses maierial memiad: kendala besur bam
penvandang disabilitas. Upaya yang dilakukan pemenntah adalah menyediakan
program berbasis digital serta perangkat ramah disabilitas untuk memastikan
mereka mamilik sarana nvata dalam memanfaatkan teknoloz:

Kesimputlan dan uwrazan di atas adalah bahwa penyandang disabilias fisik
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memtliki motivas: tnom untak belajar melalm pembelajaran dignal, tetap
keterbatasan peranckat dan jannean infermet memjady hambatan utamia
Dukungan kelsarca dalam bentuk penyedizan kuota mternet dan ponsel
meskipun terbatas, tetap berperan penting dalam menunjanzs proses’ belajar
Sementara itu, peran pemerintah melalui Dinas Sosial sangat dibutuhkan untuk
menghadirkan solust konkset, seperts penvediaan peranghat digital yang ramah
diszbilitas ‘dan program berbasts: tcknologi. Deagan adanya si_-uer_gi antara
disablitas fisik dapat memperoich kesempatan pendidikan yane lebih setara dan
mklusif
3. Menganalisis Akses Keterampilan

Alses keterampilan menjadi salah satu faktor pentine dalam mendukung proses
pendidikan penyandang disabilitas fisik di era digial Kemampuan untok
mengoperasikan perangkat teknolog: sepertt komputer, smariphone, danaphikas:
pembelajaran darmz menentukad sejauh miana mereka dapat mencikut
pembelaparan secara sefara denpan siswa lam Literasy dizital dasar seperti
mengetik mensounalkan aphkas: konferens: video, serta mensakses platform e-
learming menjads bekal utama bagr siswa penvandang disabshitas agar dapat
memanfastkan teimolog sebagal media belajar

Namun, keterbatasan akses terhadap pelanhan khusus membuat banyak
penvandane disabilitas belum memibiks keterammlan digital yang memadar
Oleh kafena tu, peran sekolah kelvarpa komumitas dan pemetintah sangat

peiiimz  dalam meénvedialan program pelatthan keterampilan digital yang



inklusif Dengan adanva pelatiban yvang terarah penvandang dissbilitas fisik
udak hanyz mampu memahami maten pelyaran dengan lebih baik. tetapi juga
memuliks kepercavaan din untuk berpartisipas: aktf dalam  linpkunean
pendidikan Hal mi akan membuka paluane bag: terciptanya pendidikan yang
setara, inklusif dan berkeadilan Berikut hasil wawancara terkait analisis akses
keterampilan Bertkut has:l wawancara dengan Penyandang Disabilitas Fisik
(Sizwa) terkan wmdikator Akses keterampilan

“Saya sebenamya senang sckali kalan ada pelajaran vang
mensmunakan teknolosy, sepertt belajar lewat video atan aplikast
cnhine. Tapi kadang saya merasa kesulitan karena ndak terlaln
paham cara mengoperasikan aplikas: tersebut. Misalnya, wakiu gurn
mermninta kami mengmm tugas lewat Google Classroom. saya senng
binoung bagamana: cara mengungpah file. Kalao ada pelanhan
khusus atay som vane membimbing lebih sabar, tentn sava bisa
lebih cepat belajar. Sava punya kemmowman untnk Wea mah
mengeunakan laptop, karena szva tahu ru akan membaniu sa;.*a
bukan hanya di sekolah, !:apuuganmikaianmdzh&kﬂ]z
Wawancara dengan FIR. 22 Agustus 2025)

Sisiva ' penyandane disabilttas memililn semaneat tingm wntuk  belayas
menggunakan teknologi, namun keferbatasan keterampilan dizital dasar
membuat mereka sering kesnlitan. Mereka membutubkan bimbingan khusus dan

pelatthan agar dapat memantaatkan teknolog sscara optimal dalam pendidikan
Dalanjutkan dengan wawancara orang tua murid.

“Kami melthat anak kami punya semangat belajar yang tingo: tapt
bﬂlﬂgkﬂll terkendala keterampulan digital Misalnva saat sskolah
memnta ansk mengmunskan aplikast Zoom atay mengakses maten
pamhfiajamndarmgdmsmn_mtabmumkm Jujur saja, kam
juga tidalk terlalu menspasal teknologi. schinspa hanva bisa
membantu sebatas yane kami tahu Karena tm. kamu berharap
sekolah atau pemenntah bisa meayvedsakan pelatthan keterampilan



digita] khwsus nnmuk siswa disabilitas, Denzan beaity, anak-anak
tidak hanya sekadsr memilils perangkat tapt juza  bisa

menggunakannya dengan batk umtuk mendukung pendidikan
meraka " (Hasil Wawancara dengan LN, 22 Acustus 2023)

Ksluarga: berperan dalam membenkan dl.ﬂmltgaﬂ_ namun keterbatasan
pengetahuan teknologi membuat mereka ndak maksimal membantu. Dukungan
dan sekolah dan pemenintah berupa pelathan sangat dibutubkan agar siswa
dizabnlias memuliky keterampilan dipstal yans memadar

Staff Dinas Spstal Tou NNL

“Kam: menyadan bzhwa keterampilan digital merupakan salah sato
aspek penting untuk mendulung pendidikan mklusf, khususaya
bag: penyandanz disabultas fistk Tidak cukup hanva muﬂﬂ:dmk;an
perangkat atay akses internst_karena tanpa I:etenmpﬂmj, peranzkat
ity tidak akon maksimsl disunakan Oleh karena 1w, kam sedang
berusahimmpmmmh{ﬂ‘-m digital vanz mklusif, di: mana
siswa disabilitas bika mendapatkan pdanhm keterampilan dasar
hingea lanjiten sesuai kebutuhan mereka Kami juga mengeandens
sckolah nklusi dan komumitas disabilitas untuk memastikan
pelatthan ini tepat sasaran. Dengan keterampilan digital vans
memadal  siswa penvandang disabilitas diharapkad  miampu
mengikuti pembelajaran darng secara mandin, mengenzkan tugas
dengan pereava diri. dan padz akhinya bisa bersaing secara setara
dengan siswa lainnya ™ (Hasil Wawancara dengan NN, 22 Agustus
2025)

Pemermtah menvadan bahwa keterampilan  digttal  adalah  kunet
keberhasilan pendidikan mkiusif Program literasi digital inklusif sedang
dmpayakan agar penyandang disabilitas dapat belajar mandm, percaya din, dan
bersaing setara dengan siswa lamnnya:

Berdasarkan hasil wawancara maka dissmpulkan bahwa siswa penvandang

disabilitas memiliki motivas: tmggi umtuk belajar dengan teknoloss, tetapi



keterbatasan Keterampilan digital dasar menjadi hambatan utama Dukungan
keluarga pentmng nammn terbatas karenz kurangnya pengetahuan teknolog,
sehingea diperlukan peran sskolah dan pemenntah dalam menavediakan
bimbingan serta pelathan Melalui program literas: digital inklusif, penvandane
disabilitas dapat menmglkatlan keferampilan, belsjar secara mandin, serl

memiliks kepercayaan diri untuk bersame secara setara dengan siswa lainnya

4. Mfenilai akses pengzunaan Digitalisasi Sosial

Menila: akses pensgunaan digtalisasy sosial adalah prosess untok
meneetshur sejauh manz mdividu atau kelompok, termasuk peayandane
disabilitas, mampu memanfaatkan layanan program, serta sarana digital yanz
digial, serta dukungan binckungan sekiar Tujzannya adalah memastkan
bahwa digitalisasi benar-benar dapat diakses dan digunakan secara efektif oleh
semua kalangan  schingpa tercipta keadilan sosial, partisipast akoif serta
penimzkatan knalitas hidup melalu reknolog: yang inkiusif Beniknt wawancara
Penvandang Disabilitas terkast indikator Menilat akses pengzunaan Digitalisast
Sosal,

“Saya sangat senane biea mengounalan handphone untuk belajar,
mencan mformas: dun berkomumbkas: dengan teman Tapi kadans
saya kesulitan karena ndak semua aplikasi mudah diakses, dan
Jaringan mnternet sermg putus: Kalao ada aplikast vang lebih ramah

umtuk penvandang disabilitas, sava past hisa lebuh percava din
dalam belajar.” (Hasil Wawancara dengan FZ 22 Agustas 2025)

Penvandang disabilitas fisik memibka semanzat tinog: mengounakan teknolog:,
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nantun masth menchadap kendzla pada aksesibilitas aplikasi dan kualitas

jarnngan internet

Dhlamyutkan dengan permyvataan orang tua mund,
“Teknolog sanpat membantu apalagl saat anak sava sulnt oot
belajar tatap muka Denoan aplikdsi belajar online, dia tetap bisa
menoikut pelajaran Hanya saja kann senng terkendala bizya untuk
laptop. Kanmu berharap ada bantuan perangkar dan pemenntah agar
anak-zpak dizalultas za belajar letih maksimal™ (Hasil
Wawancara desnigan Tbu UN, 22 Apustus 2025).

Dl 1 Foliarga saigat ponting, i atshatatan kehoii &
fasilitas membuat peran mercka belum maksimal tanpa adanva bantuan
tambahan dan prthak lnar,

Selanjutriva wawancara dengan staff dinas sosial tbu NN,
“Kami menyadan bahwa digitalisasi sosial adalah kunm untok
meningkatkan partsipast penyandans disabilitas. Saat mu.kami
telah melaksanakan beberapa program literas: digital mkinaf dan
mulas menyediakan perangkat ramah disabilias Harspan kami
dengan dukungan imi penvandang disabiitas bisa lebith mudah
belafar, berkomumkas dan mandm dalam kelidopan sehari-han ™
(Hasil Waswancara dengan Thu NN, 22 Agustus 2025).

penvediaan peranckat. mesks masih petlo diperluas agar semua penyandang

dizabilnas dapat merasakan manfaatnya secara merata

Kesimpulan dari hasil wawancara indicator Menilai aktses penszunaan
Digitalisas: Sosial adalah bahwa penyandang disabilias fistk memiliks motivas:
tingm  dalam memanfaatkan teknologi, mamun masth terkendala pada
aksesthilitas aplikasi dan jaringan internet Peran keluarga torut mendukune

tetap terbatas oleh kondis: skonom: dan fasilitas yvang tersedia Oleh karena riu.
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peran pemerintah melalo pelatiban dan penyediaan perangkat dignal sangat
diperlukan dengan cakupan vang lebah luas agar semua penyandang disabilitas

dapat merasakan manfaat digitalisast secara merata dan inklusif

C. Pembahasan
L. Mengidentifikasi Tingkat Akses Motivasi

Transformas: pendichkan di era digital membawa peluang bam bam
penvandang disabilitas fisik untuk menzembanckan potensi din. Semangat
beisjar merelm didorong oleh motivas: vang bersumber dan dua hal vaito
kemnginan pribads untuk mandin dan berkembang, serta dukungan hingkungan
sekytar. Dan sist personal. penyandang disabilitas mesunjukkan tekad yang
kuat untuk mempetoleh ilmu dan keterampilan meskipun terbatas secara
fisik. Sedanckan dan sisi cksfernmal, peran keluarsa fenaza pendidik
komunitas, dan pemerintah berfungs: sebasai pencpang yane menumbuhlan
fasa percaya diny sekalisus memberikan akses nyata pada teknolog.

Motivast tersebut tampak dalam partisipass aktf merska untuk
pendidikan danng, sermta keyakinan bahwa tekoolom mampu memad
jembatan dalam proses pembelajaran. Dehcan adanva motivasi yang kuat,
penvandans disabilitas tidak hanva sekadar ikut seria dalam pendidikan
digrial tetapi juga menempatkan teknologt sebagai sarana penting menujn
kesetaraan dan kemandiman

Wawancara vang dilakukan dengan berbapa pihak memperlihatkan

balnwa terdapat figa aspek utama vyano saling mendukumes. Pertamia,
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pendidikan berbans teknologt membert peluans baru sekalipus membangun
rasa percaya din. Kedua keluarss membenkian dukungan moral dan material,
walaupun masth terbatas oleh faktor ekxonomi Ketiga, pemermntah melahn
program literas: digital inklusif berusahia memperluas akses-dan menyediakan
carana yang lebih ramah disabilitas. Ketiga aspek ini membenruk sinergi yang
mampu memperkual motivast penyandane disabilitas dalam memanfaatkan
reknolom digital
Dencan demikian, motivas dapat dipandang ssbagai inti dan proses
miktusi pendidikan digital Ketika motivast internal diperkuat oleh dukunzan
eksternal, penyandang disabilitas fistk- meonlikt kesempatan yang lebih besar
untuk memperoleh pendidikan yanz sétars. menmngkatkan kemandinan dan
berperan aknf dalans kehidupan sosial
1. Menilai Akses Materfal yang Tersedia
Keadilan akses pendidikan di era digital aan._gat_bﬁganumg_pada tersachanya
material pendukung yane memadai, khususnya bagi penvandang disabilitas
melainkan menjadi instrumen uiama agar peserta dudik dapat mengikuty
pembelajaran darmgz secara optimal. Tanpa duhm_g:m matenal tersebut
kesenjangan pendidikan akan semakin nvats karena siswa dengan keterbatasan
fisik sulit memperoleh kesempatan belajar vang sama dengan siswa lanaya.
Selam stu, akses matenal bag penyvandane dizsabilitas ndak hanva mencakup
peraigkat umum sepert: laptop atau ponsel, melamkan juza sarana khusus yang

mendukune keterbatasan mereka, seperti aplikasi ramah disabilitas, software
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pembaca layar, serta fasilinas belajar yang mklusif Hal m menegaskan bahiwa
infrastruktur pend:dikan harus dirancang dengan mempertimbangkan kebutuhan
khusus agar penyandanz disabilitas tetap dapat berpartisipas: penuh dalam
proses belaar
motivas: tnzgi dalam mengikuts pembelajaran digrtal. keterbatasan perangkat
dan Jarin_;q_zan masih memadi kendala utama Peran keluarga tetap penting melalm
dukiingan sederhana seperti penyedizan kuot imternet atsu gawal, walaupun
serme kali terbatas oleh kondis: ekonomi Karena itu, pemermtah memiliki
tanggune jawab besar dalam menchadukan solusi yang nyvatz. batk berupa
bantuan peranckat ramah disabilitas mavpun pelatthan Iiterasy digital Dengan
adanya kolaborasi antara semangat individu, dukunoan keluarpa dan kebijalan
pemenintah_maka pendidikan digital yang setara dan mklus:f bagi penyandang
disabulitas dapat terwugud.
3. Menganalisis Akses Keterampilan

Peningkatan keterampilan disital mernpakan salah satu lanskah penting
dalam memberdayakan penyandanc disabilitas fistk di era pendidikan modem.
Kemampuan mengoperasikan perangkat tekmoloz. batk komputer, smartphone;
maupun aplikasi pembelajaran darine. mienjacs penentu apakah mereka dapat
mengikut proses belajar secara sejajar dengan peseria didik lainnya Pengpasaan
literasy digital dasar seperth pengzunaan aplikas: konferensi: video, mengenk.
hinzga mensakses platform e-leaming membenkan peluanz besar bam

penvandane disabilitas untuk f2bih mudah memahami maten pelasaran sekalions
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memperiuas ruang belajar mereka

Mesky dermikian . hambatan vang sening muncul adalah keterbatazan akses
terhadap pelanhan khmsus yane relevan denzan keboiuhan mercka Banvak
penvandanc disabilitas masih kesulitan dalam mengpasa keterampilan dimtal
karena mimmeyva bimhingan terarah Oleh karena fiu, sinergy anfama sekolah,
keluarga, komunstas, dan pemenntah menjadi sangat krosial dalam menyedialkan
program pelatkan keterampilan digital yang inkinsif dan berkelanjutan Melaln
dukingan tersebut, peavandang disabilitas fisik dapat lebih percava diri. aktif
berpartisipas:, dan memihls kesempatan yang lebih setara dalam pendidikan

Berdasarkan hasil wawancara, dapat dipahamm bahwa meskipon siswa
penyandang disabilitas memiliki semanzat tingm untuk belajar menggunakan
teknolozi, keterbatasan keterampilan digital dasar masih menjadi hambatan
utama Dukungan keluarza memben peran penting dalam mendamping, namun
sermg kali terbatass oleh kuranomya peagetahuan teknologt Karena 1
mtervensi sekolah dan pemermtsh dalam bentuk pelatiban literas digital
menjads sanoat dibutuhkan Dencan adanva program literass dizital mkius:f
penyandang disabilitas tidak hanya mampu menguasai teknolom, tetaps juga
dapat belajar mandm. menungkatkan rasa percava din. dan bersaing secarasetara
dengan siswa lain

4. Menilai Akses Penggunaan Digitalilasasi Sosial

Digitalizas: sostal pada dasarnva h-EI‘tu:_ll.'laﬂ untuk membuka ruang vang

lebih lias basi setiap individu agar dapat berpartisipas: akiif dalam pendidikan

maupun kehidiopan sosial. termasuk bap penvandane disabilitas fisik Memlai



Fi -

akses pengounaannya berart melihat apakah teknolog yang disediakan—baik
berupa perangkat, janngan internet. mavpun aplikas pembelajaran—benar-
benar dapat dizunakan secara mudah adil, dan sesnai kebutuhan mereka
Dengan begitu, dizstalisasi ndak hanya memjadi iovasy, tetapi juga sarana nyata
untuk mendorong kesetaraan kesempatan dalam memperoleh pendidikan

Hastl wawancara menunyukkan bahwa meskspun penvandang disabilitas
fistk memuhks anmsiasme nﬂgg! untuk belajar melaln teknolog, merska masth
kualitas jarinsan internet. Keluarea tetap memberikan duluncan semampunya,
namun kondis: ekonomi yang terbatas membuat peran mereka belum maksimal
Oleh karena tth. pemermtah dibarapkan hadir melatn program pelatihan digtal
dan penyediaan peranckat vang lebih inklusif Dengan langkah tersehut. nianfaat
mendukung terciptanya pendidikan vang setara bag penyandang disabritas.



BAB YV
PENLUTUP
A Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan penehiti dengan judul Stmtem
Pemerintah Melaln Digitalisas: Inklusif Sosial Bagi Penyvandang Disabilitas
Fisik di Kota Makaszar dapat disimpulkan sebagar benkot:
L Menzidentifilasi Tingkat Akses Motivas
Mouvast belajar penyandang disabilgas fissk umboh melalm smerm
Telmolozi member; keterampilan dan rasa percaya din, keluaroa membenian
dorongan emostonal, sedanckan pemenntzh membula akses milusif
Kombinas: ketizanva memungkinkas penvandans disabilitas mengatas
keterbatasan. memperoleh  pendidikan sefara.  dan  memmgkatkan
2. Menils Akses Matenal vang Tersedia
Penyandang disabilitas fisik memibik: semanpat tingi dalam mengikut
pembelajaran digrtal. namun masith terkendala perangkat dan jannsan
mternat Dukunzan keluarga fetap membanty meski terbatas, sedangkan
pemenniah perlu hadir dengan solus: nyaa melalwy penyediaan fasilitas
digmal ramah disabilitas dan program pelatthan Dengan kolaboras: antara
motrvast mdimvidu, dukunzan keluarga dan kebyakan petnermtah, tercipta
peinang pendidikan vane lebih inklusif dan sefara bagi penvandang disabilitas

fisik
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3. Menganalisis Akses Matenal Yano Tersedia

Penyandang chisabilitas fimk memubks semancat tingm  dalam
memanfaatkan {eknologi untuk belajar, namun keterbatasan keterampilan
dizital dasar mesijadi kendala mama Dukungan keluarez ada tetapi masih
terbatas, schinsga diperlukan peran scholah dan pemeriniah  dalam
memberikan pelatiban literas: digital yang inklusif Dengan adanya pelatiban
tersebut, penyandang disabilitis dapat meningkatkan kemampuan belajar
mandi, seria memihki kepercavaan din untuk bespartisipas: sécara setars

dalam pendidikan.
4 Menilai Akses Pengguna Digitalisasi Sosial

Penvandang disabibitas fistk memilils motivas: kuat dalam memanfaathan
teknology, tetapt masih menghadam hambatan berupa keterbatasan akses
aplikasi, peranckat, dan jaringan intemet Dukungan kelvarga berperan, meski
rerbatas oleh kondisi ekonpmn Karema wn mtervens: pemenntah melahn
penvediaan pelatihan dan perangkat dignal yang lebih loas sangat diperlukan
backaadil
B. Saran
|. Bazi penyandane disabilitas fisik dihsrapkan terus menmokatkan motivasi

belajar dan keterampilan digrial agar dapat memanfaatkan teknologi sebagat

sarana untuk memperluas akses pendidikan zerta kemandinan lndup.
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Bam keluarga, perlu membenkan dukungan yvang konmsten, baik berupa
fasilitas, bimbingan maupun doronsan emosional sshingea penyandang
dizabilitas merasa percaya din dan mampu meambkutt perkembangan
teknolog.

Bagi sekolah dan lembaga pendidikan, disarankan untuk meavediakan
linckungan belajar yang nklusd dengan mengintegrasikan literass digital
serta memfasilitas: pelatthan yang mesumang kebutuhan khusus siswa
dimtalisas: inklosif, termasuk penyedizan perangkat ramah disabilitas: dan
jarinzan wieset vane memadar azar terciptd pemerataan akses pendidikan
betbasts teknolozt

sehingea diharapkan dapat mengkap lebth dalam faktor-faktor lamn yangs
vang lebth komprehensif
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Abstrak: Panslinan ini bertujuan untuk mengatahu Strategi Pamenntah Melah Digtatsast Inklusi
Sosial Bapl Penyandang Dissbilizs Fisik di Kotz Makassar Peneliian ini menpgunakan metode
kualitalit tpe deskriptil Peneliian ini menggunakan teor (Fosrwatl, dki 2024) vang dimana
menggurakan indicator, (11 Akses Motivas: (2) Alses Matenal, (3) Akses Weierampiian, (4) Akses
Pengaunaan. Hasil panelitian ini menunjukkan bahwa bahwa motivasi belajar penyandang disabllidas
fisik turmbuh dari sinergl pendidikan, dukungan Keluarga, serta pelatian literasi digital pemenntah.
Teknologl memberikan keterampilan dan kepercayaan din, keluarga membsenkan dukungan
emostonal, semeniara pemennian membuka ruang akses nidusif vang mendorang kemandinian
Meskipun demikian, kelerbatasan perangkal jaringan infemet, seria keterampllan digial dasar
masih menjadi hambatan utama Dukungan keluargs berperan meski terbatas, sehingga diperiukan
intervenst nyata dan pemenntan dan sskolah metalyl penyediaan parangkat ramah disabilitas serta
pelafihan literasl digial yang inklusit Dengan adanya kolaborasi antara mofivast mdhidu, dukungan
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keluarga, dan ksbhiaxkan pemerintan, penvandang disablitas fisik berpaiuang mempemlen akses
pendidikan d}glt&i yang lebih s=tasa -meratz, dan berkeadlian
Kata Kunci: Strategl, Pemerintah, Oigital, Inkiusi, Sosial

1. Pendahuluan

Penyandang disabllitas adalah bagian dari masyarakat yang berhak
memperolel periakuan dan kesempatan yang setara dalam memperoleh
pelayanan publik, pendidikan, kesehatan, pekerjaan, dan akses informast. Namun,
kelompok Ini masih sering menghadapl hambatan baik dari segi infrastruktur,
soshal, maupun aksesibilitas teknoloagl. DI Kota Makassar, penyandang disabilitas
fisik masih banyak mengalami keterbatasan daiam mengakses fayanan publik
secara langsung karena kondisi mobilitas, minimnya sarana prasarana yang

ramah difabel, serta masih adanya stigma sosial.

Menurut definisi Werld Health Organization (WHO), disabllitas merupakan
keterbatasan atau berkurangnya fungsl organ yang berdampak pada kemampuan
fisik maupun mental seseorang dalam melakukan aktivitas. Kondisi ini
menyebabkan Individu tidak dapal menjalankan akiivitas sesual aturan atau
standar normal, dan umumnya dipahami dalam tingkat individu. (Afin Murtie, Anak
Berkebutuhan Khusus (Yogyakarta : Maxima, 2016), h. B8.) Berdasarkan definisi
tersebut, dapat disimpulkan bahwa disabilitas adalah kondisi seseorang yang
memiliki perbedaan kemampuan dibandingkan dengan individu pada umumnya,
sehingga menimbulkan keterbatasan fisikk maupun mental. Selain itu, adanya
hambatan sosial juga twnt memengaruhi sehingga berdampak pada aktivitas

sehari-har penyandang disabilitas.
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Penyandang disabilitas merupakan bagian dar warga negara yang memillki hak
asasi yang sama dengan warga negara |ainnya. Hak-hak tersebut mencakup hak
unituk hidup sejahtera, memperoleh pendidikan, pekerjaan yang layak, akses
terhadap layanan publik, dan partisipasi penuh dalam kehldupan saosial dan polltik.
Pasal 28H ayat (2) UUD 1245 menegasksn bahwa setiap individu berhak
memperoleh kemudahan serta perlakuan khusus agar dapat memiliki kesempatan
dan manfaat yang setara dalam mewujudkan persamaan dan keadilan. Ketentuan
inl menjadi landasan konstitusional dalam memberikan periindungan bagi
pemyandang disabilitas. (Ridiwan, 2013).

Pemenulian hak-hak penyandang disabllitas di Indonesia semakin dikuatkan
dengan hadimya UU Neo. 8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas, yang
mengadopsi prinsip-prinsip Conveértion on the Rights of Persons with Disabllities
(CRFD). Konvens! Intemasional inl menekankan delapan prinsip utama, di
antaranya penghormatan terhadap martabat yang melekat {inherent dignity), nof-
diskriminasi, partisipasi penuh dalam masyarakat, kesetaraan kesempatan, dan
aksesibilitas (Violetta & Susstyo, 2023),

Dengan prinsip Ini, penyandang disabilitas tidak hanya difihat sebagai objek
belas kasihan, tetapl sebagai subjek hukum yang memiliki hak dan kesempatan
yang sama uUniuk mengakses sumber daya dan berpanisipasi akiif dalam
kehidupan sesial, ekonomi, dan politik.

Disabilitas fisik, baik yang Dersifat bawaan maupun yang diperoleh, dapat
disebabkan oleh faktor biclogis, lingkungan, dan sosial. Menurut Agustina (2021),

penyebab disabilitas fisik dapat dibedakan menjadi tiga kategori besar: pra-lahir,
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seperti gangguan genelik dan kekurangan nufrisi selama kehamilan; saat lahir,
yang melibatkan komplikasi dalam preses persalinan; dan pasca-lahir, seperti
kecelakaan, infeksi, atau trauma: Dalam konteks disabilitas digital, keterbatasan
fislk vang berasal dar tahapan inl menjadi penghalang utama untuk mengakses
teknologi secara merata, terutama ketika fidak ada intervensi medis atau
rehabllitasi yang memadal,

Sementara itu, dari sisl sosial dan lingkungan, Surullah (2020) menyorali bahwa
kondisi ekonomi keluarga, ksterbatasan akses ke fasilitas pendidikan khusus,
serta minimnya kesadaran orang tua terhadap kebutuhan anak berkebutuhan
khusus merupakan faktor-faktor yang turut memperburuk kondisi disabilitas fisik
menjadi disabllitas digital. Anak-anak dengan disabilitas yang tinggal di daerah
terpencil sering kali tidak mendapatkan fasiiitas teknologl adaptif seperti perangkat
lunak pendukung atzu alat bantu komunikasi, sehingga mereka terisolasi dari
ekosisiem digital sejak dini.

Dalam studi literatwr yanyg dilakukan oleh | Made Narendra Nanta Wisesa dan
Tience Debora Valentina (2024), disimpulkan bahwa resiliensi penyandang
disabilitas fisik sangat dipengaruhi oleh faktor intemal dan eksternal. Faktor
intermal meliputi regulasi emosi, self-efficacy, kemampuan coping, dan fieksibilitas
kognitif, sedangkan faktor eksternal terdiri dari dukungan orang tua dan teman
sebaya. Kurangnya dukungan ini membuat penyandang disabllitas fisik lebih
rentan terfiadap penarikan dirl, depresi, dan hilangnya mativasi unituk beradaptasi
dengan lingkungan digital. Ketika resiliensi rendah, akses dan penggunaan
teknologl digital juga menjadi sangal terbatas

Di era digital saat ini, akses terhadap teknologi informasi dan komunikasi
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menjadi sangat penting, terutama dalam bidang pendidikan. DI negara
berkembang, teknologl digital menjadi salah satu jalan keluar untuk mengatasi
berbagal hambatan seperti kurangnya tenzga pengajar, keterbatasan sarana
pendidikan, dan jarak geografis yang menyulitkan pemeratzan pendidikan.
Caroline dan Aslan (2025) mengungkapkan bahwa pemanfaatan (teknologi
memungkinkan pemerataan akses pendidikan yang lebih luas, bahkan bagi siswa
di daerah terpencil. Mereka meneskankan bahwa teknologi dapat menyediakan
materi pendidikan berkualitas tinggl secara setara tanpa memandang lokasi,

Namun demikian, manfaat teknologl tidak bisa dinlkmati oleh semua kalangan
secara merata, Tantangan seperti keterbatasan infrastrukiur digital, rendahnya
iterasi digital, serta kesenjangan ekonomi menjadi faktor utama penghambat
al=esibllitas, Hal inl diperkuat oleh temuan dafl Dina Zahrotun ‘Ni'mah, Evi
Chamalah, dan Alda Azizah (2021), yang menyatakan bahwa mieskipun digitafisast
menawarkan fieksibilitas dalam pembelajgran—seperti kemudahan belajar di
mana saja dan kapan saja—fakia di lapangan menunjukkan masih banyak siswa
yang tidak memillki perangkat memadai atau koneksi intemet yang stabil. Fakior
ekonomi menjadi salah satu hambatan utama dalam memanfazatkan teknologi
pembelajaran.

Kesenjangan digital juga tampak nyata aniara pelajar di perkolaan dan
pedesaan. Anshar, Muh. Nadjib M., dan Supratomo (2017) dalam studi merska
menunjukkan bahwa pelajar di kota memiliki akses dan pemanfaaian media baru
yang lebih tinggi dikandingkan peiajar di desa. Perbedaan inl bukan hanya terkait

fasiiitas, tetapi juga menyangkut metivasi, keterampilan, dan dukungan

EIMAT ¥ojian Dmiah Mobeiee ddwimzra Pubiik, 7625 1 11-34
Widororsidd 220 Ay




KIMAR: Bajizn fmiah Mabasions Adminsoes Pubiil

lingkungan. Media baru sepertl internet dan aplikasi digital leblh umum digunakan
oleh pelajar kota dalam kegiatan pembelajaran dan Interaksi soslal, sementara
pelajar di desa masih tertlinggal karena hambatan akses dan kelerbatasan sumber
daya.

Studi lain oleh Hadivanto, Rifki Aulia Batubara, dan Iman Kasiman Nawiregja
(2024) menzliti aksesibilitas internetl dan dampaknya terhadap literasi digital di
kalangan pemuda desa. Mereka menemukan bahwa kepemilikan perangkat
digital, biaya intemet, dan frekuensl penggunaan Intemel memiliki korelasi
signifikan terhiadap keterampilan digiial pemuda. Namun menariknya, meskipun
penggunaan intemel tinggi, belum tentu dibarengi dengan pemahaman etika
dalam bermedia digital. Hal ini menunjukkan pentingnya peningkatan literasi
digital, tidak hanya dari sis teknis, tetapi juga dari sisi etika dan budaya digital.

Dikutip dari (Poerwanti, aks, 2024) Inklusi digital, menurut Sanders (2020),
didefinisikan sebagai keterlibatan seluruh lapisan masyarakat dalam upaya
menemukan solusi terkait peluang, akses, pengetahuan, dan keterampilan dalam
pemaniaatan teknologi, khususnya internet.

Jan van Dijk {2020) menyatakan bahwa inklusi digital dapat tercapal apabila
masyarakat memiliki akses motivasi, akses material, akses keterampilan, dan
akses penggunaan, sebab keempat dimensi ini merupakan syarat utama
sesenrang dapat memanfaatkan teknologi digital secara penuh. Sedangkan ITU
(2022) menegaskan bahwa inklusi digital merupakan prinsip menyediakan aksas
setara terhadap teknologi informasi dan komunikasi bagi semua orang, termasuk
kelompok rentan, dengan tujuan mewujudkan konektivitas universal dan akses

digital yang bermakna.
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Beberapa istilah yang memiliki makna serupa dengan inklusi digital antara lain
kapabilitas digital, partisipas! digital, dan literasi digital. Semua istilah Inl pada
dasarnya menskankan pentingnya keleriibatan masyarakat dalam memanfaatkan
teknologi digital, khususnya intemet, dengan tujuan meningkatkan kualitas hidup
serfa membantu mereka mengatasl berbagal keterbatasan yang dimiliki. (The
Wales Co-operative Center with Camegie UK Trust, 2018),

Aspek kurici dalam mewujudkan inklusi digital menurut Dijk (2005) terdiri dari

(2) akses motivasi, Merupakan tahap awal dimana individu memiliki dorongan
atau keinginan untuk menggunakan teknelogl digital, Banyvak orang yang enggan
menggunakan t2knologl karena merasa tidak periy, takut salah, atzu menganggap
terlaly rumit. Oleh karena itu, membangun motivasli sangat penting agar
penyandang disabllitas maupun masyarakat umum terdorong umtuk mencoba
memarnifaatkan layanan digital.(b) akses materal, Berhubungan dengan
ketersediaan sarana dan prasarana untuk mengakses teknologh Misalnya,
keterzediaan perangl-:at (smariphone; komputer), jaringan intemet yang memadai,
sefta infrastruktur pendukung seperti pusat layanan berbasis digital, Bagi
penyandang disabilitas, akses material juga mencakup peranglal adaptif seperii
screen reader, keyboard khusus, atau aplikasi pendukung yang membuat
teknologl fehih mudah digunakan. (¢) akses kelerampllan, Mengacu pada
kemampuan individu dalam mengoperasikan teknologi digital secara efekdii, Ini
mencakup keterampllan dasar (misalnya cara menggunakan smartphone, aplikasi,
atau intemet) hingga keterampilan tingkat lanjut (seperti memahami keamanan

digital, mencari informasi, atau memanfaatkan platform pelatihan daring).
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Pendidikan digiial dan pelatihan khusus menjadi peniing agar penyandang
disabilitas dapal mengembangkan kompetensi ini. (d) akses penggunaan, Tahap
di mana teknologi digital benar-benar dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari.
Bukan hanya sekadar memillki perangkat dan keterampilan, tetapl juga bagaimana
individu memanfaatkan teknologi untuk kebutuhan nyata: mencari informasi,
bekera, berinteraksi sosial, mengakses layanan kesehatan, pendidikan, maupun
layanan publlk. Pada level ini, digitalisasl inklusif harus memastikan bahwa
penggunaan teknologi memberikan maniaat nyata bagl peningkatan kualitas
hidup, termasuk bagl penyandang disabilitas

Akses motivasi pada dasamya dipengaruhi oleh sikap penyandang disabilitas
terhadap teknologi. Sementara itu, akses material menunjukkan ketersediaan
peluang dan sarana untuk memanfaatkan teknologi. Selanjutnya, akses
keterampilan menceminkan kemampuan yang diperoleh untuk menggunakan
teknologl secara efisien dan efekiif. Terakhir, terdapat akses terhadap
pemanfaatan leknologl itu sendid, yang menjadl tahap akhir dalam memastikan

teknologl dapat digunakan dengan optimal,

Secara umum, stralegl merupakan serangkalan rencana atau langkah yang
dirancang secara sistematis untuk mencapal wjuan tertentu. Dalam konteks
organisasi, pendidikan, dan pemberdayaan sosial, strategi berfungsi sebagai
panduan untuk memanfaatkan sumber daya yang tersedia secara efekif,
menghadapl tantangan, dan memastikan pencapalan sasaran yang diinginkan.

Strategl inklusif, misalnya, berorientasi pada penghapusan hambatan partisipasi
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dan menciptakan keterlibatan yang setara bagi semua pihak, khususnya kelompok

yang selama ini terpinggirkan (Judijanto, 2025)

Dalam dunia pendidikan, strategi inklusif menjadi salah satu pendekatankund
untuk mengatasi kesenjangan pendidikan dan memastikan semua peserta didik,
termasuk anak berkebutuhan khusus (ABK), memiliki kesempatan belajar yang
setara. Strategl Inl mencakup adaptasi kurikulum, penyediaan fasilitas ramah
disabilitas, dan pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan individual,
(Rona Handayani dkk, 2023) menekankan bahwa stratsgi pembelajaran inklusif
harus mengedepankan kolaborasi antar siswa, modifikasl perangkat ajar, dan
dukungan tambahan agar perkembangan akademik dan sesial anak inklusif dapat

terfasilitasi dengan balk.

Selain dalam konteks sskalah dasar hingga mensnaah, strategl inklusif juga
relevan di perguruan tinggi. Penelitian Muhibbin (2021) menemukan bahwa
pengembangan strategl inklusl di kampus menghadapl beberapa tantangan,
sepertl keterbatasan Infrastrukiur ramah difabel, paramgnm diskriminatif, dan
kurangnya kompetensi dosen dalam menanganl mahasiswa disabilitas. Untuk
mengatasinya, slrategi vang direkomendasikan mencakup: penguatan regulasi,
penyadiaan fasilitas aksesibilltas, pendampingan mahasiswa difabel, dan
pengembangan model pembelajaran adaptif (Muhibbin, 2021). Strategi semacam
ini mendorong kampus menjadi lingkungan belajar yang adil dan kolaboratif bagt

semuz mahasiswa
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Murmwaningsih & Wedjajati (2021) menemukan bahwa inklusi sosial yang
diterapkan di tingkat komunitas, seperti desa inklusif di Kulen Proge, mampu
menciptakan lingkungan sosial yang ramah difabel, Desa ini membentuk Forum
Disabilitas wuntuk memastikan partisipasi mereka dalam perencanaan
pembangunan, sekaligus menyediakan fasilitas publik ramah difabel dan program
pemberdayaan ekonomi berbasis kebuiuhan lokal. Praktik inl menegaskan bahwa
inklusi sasial tidak hanya bersifat simbolik, tetapl harus berbentuk tindakan nyata

yang mengubah strukiur sosial agar lebih adil dan partisipatif.

Perkembangan {eknologl informasi menawarkan peluang besar untuk
meningkatkan Inklusi sosial bagi penyandang disabilitas fisik. Pengembangan
aplikasl yang dirancang khusus dapal membantu meteka mengakses informasi,
layanan, dan peluang yang sebelumnya sulit dijangkau. Aplikasi semacam itu
dapat mencakup fitur-fitur seperti navigas aksesibilitas, platform pelatihan online,
dan [aringan sosial yang mendukung. Bi Makassar, inisiatif untuk mengembangkan
aplikasi inklusif sosial bagi penyandang disabilitas fisik dapat memperkuat upaya
pemeriniah dan masyarakal Dalam upaya mewujudkan lingkungan yang lebih
ramah dan aksesibel, diperiukan kolaborasi yang erat aniara pemerintah, sektor
swasta, dan komunitas disabilitas, Keriz sams ini menjadi kuncl untuk memastikan
setiap solusi yang dihadirkan benar-benar sesuail dengan kebutuhan dan dapat
memberikan manfaat nyata bagl penyandang disabilitas.teknologi yang
dikembangkan benarbenar memenuhi kebutuhan pengguna. (Layanan &
Disabilitas, 2022)

Sejalan dengan hal tersebut, Dinas Soslal Kota Makassar juga
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mengembangkan program pendidikan berbasis digital dalam kerangka digitalisasi
inkiusi sosizl beriujuan menyediakan akses pembelajaran yang setara dan ramah
bagi penyandang disabiiitas. Program ini berfokus pada peningkatan literasi digital
dasar, penguatan keterampllan akademik maupun vokasional, serta dukungan
kemandirian melalui pemanfaatan teknologl. Upaya yang dilakukan meliputi
pendidikan non-formal berbasis digital dengan modul kejar paket ~A-C yang
dilengkapi media aksesibel seperti video bersubtitle, audio book. dan braille digital.
Untuk mendukungnya, dikembangkan pula platform daring “Makassar Belajar
inklusif® yang dapat diakses dengan berbagail perangkat melalul fitur aksasibifitas,

Selain  pendidikan akademik, Dinas Seasial juga memberikan pelatinan
vokasional digital, seperti mengetik dengan screen reader, pembuatan konten
audio atau podcast, dan desain grafis sederhana untuk membuka peluang kerja
maupun wirausaha. Layanan diperiuas melalul pusat pembelajaran inklusif digital
di tingkat kota dan kelurahan, sera unit belgjar keliling bagl wilayah yang larbatas
akses. Program ini turut melibatkan keluarga dan pendamping dengan pefatihan
literasi digital dan parenting inklusif, sehingga penyandang disabilitas memiliki
kesempatan setara dalam pendidilan digital sekaligus lebih siap berpartisipasi aktif
dalam masyarakat dan dunia kerja.

Dalam pelaksanaan program pendidikan berbasis digital bagi penyandang
disabilitas, pemerintah melalul Dinas Sosial Kota Makassar menghadapi sejumlah
tantangan dan hambatan, Salah satunya adalah keterbatasan infrastrukiur, di
mana tidak semua wilayah memiliki jaringan intemest yang stabil serta ketersediaan

perangkal teknologi bantu yang masih terbatas dan mahal. Di samping itu,
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keterbatasan kapasitas sumber daya manusia turut menjadi hambatah karena

belum sepenuhnya tenaga pendidik maupun aparatur memabaml metode
pembelajaran inklusif dan pemaniaatan teknologi aksesibel, Hambatan ain muncul
dari koordinasi lintas sektor, nwlngat program ini membutuhkan sinergi dengan
Dinas Pendidikan, Diskominfo, Disnaker, serta organisasi panyandang disabilitas,
yang sering kall memeriukan waktu panjang dalam penyelarasan kebljakan, Dari
sisi pendanaan, anggaran yang tersedia di APBD maslh terbatas sehingga
menyulitkan' penyediaan alat baniu  maupun pengembangan  platform
pembelajaran digital. Tidak kalah pemting, masih adanya stigma dan kurangnya
kesadaran masyarakal terhadap kemampuan pehyandang disabilitas juga menjadi
faktor penghambat implementasi program.

Sementara itu, penyandang disabllitas sebagal penerima manfaat juga
menghadapl tantangan tersendir. Akses terfiadap teknologi masih menjadi
persoalan utama, karena tidak semua penyandang disabilitas memiliki gawal atau
komputer pribadi, bahkan blaya Internet Hal Ini juga sering menjadl hambatan bagi
individu yang berasal dasl keluarga dengan keterbatasan ekonomi. Dari segl
keterampilan, sebagian peserta masih minim pengetzhuan dasar mengenai
penggunaan aplikasi digital sehingga membutuhkan waktu lebih lama untuk
beradaptasi. Hambatan fisik dan senserik juga turut memengaruhi, misalnya
penyandang tunanetra yang membutuhkan screen reader atau penyandang tull
yang membutuhkan layanan penerjiemah bahasa Isyaral, vang jika tidak tersedia
akan menghambat proses belalar. Selain itu, banyak penyandang disabilitas masih
berganiung pada peran pendamping atau keluarga, sehingga apabila pendamping
tidak terfatih, proses pembelajaran menjadi kurang efektif. Faktor psikologis seperti
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rasa minder, rendah din, sera stigma dar lingkungan sekitar juga membuat
sebaglan penyandang disabilitas kurang percaya dirl untuk aktif berpartisipasi
dalam pendidikan berbasis digital.

Dengan demikian, seluruh pemangku kepentingan di Makassar periu untuk
bekerja sama dalam merancang, mengembangkan, dan mengimplementasikan
solusi teknologi yang mendukung inklusi sosial bagl penyandang disabilitas fisik,
sehingga tercipta kota yang benar-benar ramah bagl semua warganya.
Berdasarkan penjelasan melalui latar belakang maka uraian permasalahan diatas
penulis tertarik meneliti tentang “Strategi pemerintah Melalui Digitalisasi Inklusif

Sostal Bagi Penyandang Disabilitas Fisik Kota Makassar™.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif.
Der'lgan demilkian, penelitian ini berdasarkan data yang diperoleh dar hasil
wawarncara dengan informan dan berbagai dokumentasi (dokumen resmi) Strategi
pemerintah Melalul Digitalisasi Inklusif Soslal Bagl Penyandang Disabilitas
Fisik Kota Makassar, Tipe penelitian tipe deskniptif. Tipe peneliiian inl beftujuan
untuk memberkan gambaran secara sistematis, faldual, dan akural mengenai
fakta-fakla dan karakteristik objek yang diteliti. Dalam konteks ini, penelitian
berfokus pada bagaimana Strategi pemerintah Melalui Digitalisasi Inklusif Sosial
Bagl Penyandang Disabilitas Fisik Kota Makassar. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi potret nyata situasi Strategi pemerintah Melalul Digitalisasi Inklusif

Sosial Bagi Penyandang Disabilitas Fisik Kaota Makassar tersebut, yang berguna
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sebagal bahan evaluasl maupun referensi bagl plhak terkaii.

3. Hasll dan Pembahasan

Pembahasan hasil penelitian ini adalah untuk mengetahui Strategi Pemerintah
Melalul Digitalisasi Inklusif Sosial Bagl Penyandang Disabilitas Fisik di Kota
Makassar berdasarkan teori 4 Indikator yang dikemukakan oleh Inklusl Digital
Poerwanti, dkk, 2024) yaitu : Akses Motivasi, Akses Material, Akses Keterampilan,
Akses Penggunaan.

Mengidentifikasi Tingkat Akses Motivasi

Transformasi pendidikan di era digital membawa peluang bary bag
penyandang disabllitas fisik untuk mengembangkan potensi diri. Semangat belajar
mereka didorong oleh motivasi yang bersumber dari dua hal, yaitu keinginan
pribadl untuk mandir dan berkembang, serta dukungan lingkungan sekitar. Dari
sisl personal, penyandang disabilitas menunjukkan tekad yang kual untuk
memperoleh iimu dan keterampilan meskipun terbatas secara fisik. Sedangkan
dari sisi ekstemal, peran keluarga, tenaga pendidik, komunitas, dan pemerintah
berfungsi sebagal penopang yang menumbuhkan rasa percaya din sekaligus
memberikan aksas nyata pada teknologi,

Maotivasl tersebut tampak dalam parisipast aktif merska untuk
mempelajarl keterampllan digital, kesiapan memanfaatkan aplikasi pendidikan
daring, serta keyakinan bahwa teknalogl mampu menjadi jembatan dalam proses
pembelajaran. Dengan adanya motivasi yang kuat, penyandang disabilitas tidak
hanya sekadar ikut seria dalam pendidikan digital, tetapi juga menempatikan

teknologi sebagal sarana penting menuju kesetaraan dan kemandirian.
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Wawancara yang dilakukan dengan berbagai pihak memperiihatkan
bahwa terdapat tiga aspek utama yang saling mendukung. Partama, pendidikan
berbasis reknologi memberi peluang baru sekaligus membangun rasa percaya dir.
Kedua, keluarga memberikan dukungan maral dan material, walaupun masih
terbiatas oleh fzkter ekonomi, Ketlga, pemerintah melalul program literas! digital
inklusif berusaha memperluas akses dan menyediakan sarana yang lebih ramah
disabilitas. Ketiga aspek ini membentuk sinergi yang mampu memperkuat motivasi
penyandang disablilitas dalam memanfaatkan teknologl digital.

Dengan d=mikian, motivas! dapat dipandang sebagal inti dari proses
inklusi pendidikan digital. Kefika motivasi intemal diperkuat oleh dukungan
ekstemal, penyandang disabllitas fisik memiliki kesempatan yana lebih besar
untuk memperoleh pendidikan yang setara, meningkatkan kemandirian, dan

berperan aklif dalam kehidupan sosial.

Menilai Akses Material yang Tersedia

Keadilan akses pendidikan di era digital sangal bergantung pada tersedianya
material pendukung yang memadal, khususnya bagi penyandang disabilitas fislk.
Perangkat teknologl dan jaringan internet bukan lagl kebutuhan sekunder,
melainkan menjadl Instrumen ulama agar: peserta didik dapat mengikuti
pembelajaran daring secara optimal. Tanpa dukungan matenal tersebut,
kesenjangan pendidikan akan semakin nyata karena siswa dengan keterbatasan
fistk sulit mempemieh kesempatan belajar yang sama dengan siswa lainnya.

Selain itu, akses material bagi penyandang disabilitas tidak hanya mencakup

perangkat umum seperti laptop atau ponsel, melainkan juga sarana khusus yang
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mendukung kelerbatasan mereka, seperti aplikasi ramah disabllitas, software
pembaca layar, serla fasilitas belajar yang inklusif. Hal inl menegaskan bahwa
infrastrukiur pendidikan harus dirancang dengan mempertimbangkan kebutuhan
khusus agar penyandang disabilitas tetap dapat berparfisipasi penuh dalam
proses belajar.

Berdasarkan hasll analisis, meskipun penyandang disabilitas fisik memiliki
motivas! tinagi dalam mengikuti pembelajaran digital, keterbalasan perangkat dan
jaringan masih menjadi kendala utama. Peran keluama tetap penting meialul
dukungan sederhana seperti penyadiaan kuelz intemel atau gawal, walaupun
sering kali terbatas oleh kondisi ekonomi. Karena itu; pemerintah memiliki
tanggung jawab besar dalam menghadirkan solusi yang nyata, baik berupa
bantuan perangkat ramah- disahilitas maupun pelatihan literasi digital. E}en_-gan
adanya kolaborasi antara semangal individu, dukungan keluarga, dan kebljakan
pemerintati, maka pendidikan digital yang satara dan inklusif bagi penyandang

disabilitas dapat terwujud

Menganalisis Akses Keterampilan

Feningkatan keterampilan digital menipakan salah satu langkah penting dalam
memberdayakan penvandang disabilitas fisikk di era pendidikan modem.
Kemampuan mengoperasikan perangkat teknologl, balk komputer, smartphone,
maupun aplikasi pembelajaran daring, menladi penentu apakah mereka dapat
mengikuii proses belajar secara sejajar dengan peserta didik lainnya. Penguasaan
literasi digital dasar seperti penggunaan aplikasl konferensi video, mengetik,

hingga mengakses platfiorm e-earning memberikan peluang besar bagi
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penyandang disabilitas untuk lebih mudah memahami maten pelajaran sekaligus
memperiuas ruang belajar mereka,

Meski demikian, hambatan yang sering muncul adalah keterbatasan akses
terhadap: pelatihan khusus yang relevan dengan kebutuhan mereka. Banyak
penyandang disabllitas masih kesulitan dalam menguasai keterampilan digital
karena minimnya bimbingan terarah. Oleh karena itu, sinergl antara sekolah,
keluarga, komunitas, dan pemerintah menjadi sangat krusial dalam menyediakan
program pefatihan keterampllan digﬁta! vang inklusif dan berkelanjutan. Melaluj
dukungan fersebut, penyandang disabliitas fisik dapat lebih percaya dirl, akif
berpartisipasi, dan memiliki kesempatan yang lebih setara dalam pendidikan.

Berdasarkan hasll wawancara, dapat dipahami bahwa meskipun siswa
penyandang disabllitas memiliki semangat tinggi untuk belajar menggunakan
teknaologl, keterbatasan keterampilan digital dasar masih menjadi hambatan
utama. Dukungan keluarga memberi peran penting dalam mendampingl, namun
sering kall terbatasi oleh kurangnya pengetahuan mknmlqgi. Karena itu, intervensi
sekolah dan pemerintahl dalam bentuk pelatihan literasi digital menjadi sangat
dibutuhkan, Dengan adanya program fiterasi digital inklusif, penyandang
disatiilitas tidak hanya mampu menguasai teknoiogi, tetapl juga dapat belajar
mandiri, meningkatkan rasa percaya dirl, dan bersaing secara setara dengan

‘siswa lain.

Menilai Akses Penggunaan Digitalilasasi Sosial
Digitalisasi sosial pada dasamya bertujuan untuk membuka ruang yang lebih

luas bagl setiap individu agar dapat berpanisipasi akiif dalam pendidikan maupun
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kehidupan sosial, termasuk bagl penyandang disabilitas fisik. Menllal akses

penggunaannya berarti melihal apakah teknologi yang disediakan—baik berupa
perangkat, jaringan internet, maupun aplikasi pembelajaran—benar-benar dapat
digunakan secara mudah. adil, dan sesual kebutuhan mereka. Dengan begitu,
digitalisasi tidak hanya menjadi inovasi, letapi juga sarana nyata untuk mendorong
kesetaraan kesempatan dalam memperoleh pendidikan.

Hasll wawancara menunjukkan bahwa meskipun penyandang disabilitas fisik
memililki antusiasme linggl untuk belajar melalul teknolpgl, mereka masih
menghadapl kendala pada keterbalasan aplikasi yang ramah disabliiias dan
kualitas jaringan intemet. Keluarga tetap memberikan dukungan semampunya.
namun kondisi ekonomi yang terbatas membuat peran mereka belum maksimal.
Oleh karena itu, pemerintah diharapkan hadir melalui program pelatihan digital dan
penyediaan perangkat vang lebih Inklusif. Dengan langkah tersebutl, manfaat
digitalisasi soslal dapat dirasakan secara adil, merala, dan benar-benar

mendukung terciptanya pendidikan yang setara bagl penyandang disabilitas.

4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penclitian yang di lakukan peneliti dengan judul Stateg
Pemerintah Melalui Bigialisas! Inklusif Sosial Bagi Penyandang Disabilitas Fisik di
Kota Makassar, dapat disimpulkan sebagal berikut: (1) Mengidentifikasl Tingkat
Akses Motivasi, Motivasl belajar penyandang disabilitas fisik tumbuh melalul
sinerngi pendidikan, dukungan keluarga, dan pelatihan literasi digital pemerintahi,
Teknologi memberi keterampilan dan rasa percaya din, keluarga memberikan

dorongan emosional, sedangkan pemerintah membuka akses inklusif. Kembinasi
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ketiganya memungkinkan penyandang disabilitas mengatasi keterbatasan,
memperoleh pendidikan setara, dan meningkatkan kemandirian. (2) Menilai Akses
Matzrial yang Tersedia, Penyandang disabilitas fislkk memiliki semangat tinag
dalam mengikuti pembelajaran digital, namun masih terkendaia perangkat dan
jaringan Intemel. Dukungan keluaroa tetap membantl meski terbatas, sedangkan
pemerintah perlu hadir dengan solusi nyata metalui penyediaan fasilitas digital
ramah disabilitas dan program pelatihan. Dengan kolaborasi antara motivasi
individu, dukungan keluarga, dan kebijakan pemerintah, tercipta peluang
pendidikan yang lebih inklusif dan setara bagl penyandang disabifitas fisik. (3)
Menganalisis Akses Material Yang Tersedia, Penyandang disabilitas fisik memiliki
semangatl tinggl dalam memanfaatkan leknologi untuk belajar, namun
keterbatasan keterampllan digital dasar menjadl kendala utama. Dukungan
keluarga ada tetapl masih lerbatas, sehingga diperiukan peran sekalah dan
pemerintah dalam memberikan pefatihan literasi digital yang inklusi, Dengan
adanya pelatihan tersebut, penyandang disabilitas dapat meningkatkan
kemampuan, belajar mandir, serta memiliki kepercayaan diri untuk berpartisipasi
secara seiara dalam pendidikan.(4) Menllai Akses Pengguna Digitalisasi Sosial,
Penyandang disabiliias fisik memiliki motivasi kuat dalam memanfaatkan
teknologi, tetapl masih menghadapi hambatan berupa keterbatasan akses
aplikasl, perangkat, dan Jaringan internet, Dukungan keluarga berperan, meski
terbatas oleh kondisi ekonomi. Karena itu, intervensi pemerintah  melalui
penyadiaan pelatihan dan perangkat digital yang lebih luas sangat diperlukan agar

manfaat digitalisasi dapat dirasakan secara merata, inklusif, dan berkeadilan
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